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ABSTRAK

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, PENGENALAN LAPANGAN
PERSEKOLAHAN DAN EFIKASI DIRI TERHADAP KESIAPAN
MENJADI GURU PADA MAHASISWA JURUSAN
PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

FITYA ASIH HUMAIROH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional,
pengenalan lapangan persekolahan dan efikasi diri terhadap kesiapan menjadi
guru pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan survey dan ex post facto. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 257
mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung angkatan
2019. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah probability sampling
dengan teknik simple random sampling yang berjumlah 72 Mahasiswa Jurusan
Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung berdasarkan hasil perhitungan dengan
rumus slovin. Teknik pengambilan data menggunakan angket dan dokumentasi.
Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan melalui uji t dan pengujian
secara simultan dilakukan melalui uji F. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh baik secara simultan atau parsial antara kecerdasan emosional,
pengenalan lapangan persekolahan dan efikasi diri terhadap kesiapan menjadi
guru pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh Fhiwng = 23,367 dan Fepe = 2,74
yang berarti bahwa Fhitung > Franer dengan kadar determinasi sebesar 0,508 atau
50,8% dan sisanya 49,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Pengenalan Lapangan Persekolahan , Efikasi
Diri, dan Kesiapan Menjadi Guru



ABSTRACT

THE EFFECT OF EMOTIONAL INTELLIGENCE, SCHOOL FIELD
RECOGNITION AND SELF-EFFICIENCY ON TEACHER
READINESS IN STUDENTS DEPARTMENT OF
SOCIAL SCIENCE EDUCATION FKIP
UNIVERSITAS LAMPUNG

By

FITYA ASIH HUMAIROH

This study aims to determine the effect of emotional intelligence, school field
recognition and self-efficacy on readiness to become teachers in Social Sciences
Education Students, FKIP, University of Lampung. This study uses a descriptive
verification research method with a survey and ex post facto approach. The
population in this study totaled 257 active Social Science Education students,
FKIP, University of Lampung, class of 2019. The sampling technique in this
study was probability sampling using the simple random sampling technique,
which totaled 72 students of the Social Sciences Education Department, FKIP,
University of Lampung, based on the results of calculations using the slovin
formula. Data collection techniques using questionnaires and documentation.
Partial hypothesis testing was carried out by means of the t test and simultaneous
testing was carried out through the F test. The results showed that there was a
simultaneous or partial effect of emotional intelligence, introduction to schooling
and self-efficacy on readiness to become teachers in Social Sciences Education
Students, FKIP University Lampung. Based on the results of hypothesis testing,
Fcount = 23.367 and Ftable = 2.74 which means that Fcount > Ftable with a
determination level of 0.508 or 50.8% and the remaining 49.2% is influenced by
other variables not examined in this study.

Keywords: Emotional Intelligence, School Field Introduction, Self-Efficacy, and
Readiness to Be a Teacher
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah beberapa bagian dari banyaknya sarana yang amat
penting untuk keseluruhan unsur aktivitas makhluk sosial demi
menumbuh kembangkan potensi serta kualitas sumber daya manusia,
terlebih lagi bukan hanya pertumbuhan ilmu pengetahuan saja melainkan
teknologi dan seni juga tengah berkembang pesat mengikuti arus
globalisasi. Merujuk pada Dictionary of Education, pendidikan merupakan
tahap individu berkembang kemampuannya, sikap dan bentuk perilaku
praktisnya dan proses sosial dimana orang-orang menjadi sasaran
pengaruh yang dipilih pada lingkungan yang terkendali sehingga mereka
dapat memperoleh kompetensi sosial dan individu yang perkembangannya
optimal. Pada proses pendidikan seorang manusia akan mendapatkan
pembelajaran, pengetahuan, keterampilan, dan perubahan-perubahan
secara positif baik dari segi perilaku dan kepribadian, hal tersebut
dijelaskan Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan berarti menciptakan
suasana dan proses belajar agar setiap peserta didik secara aktif
mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan dan potensi pribadinya,
yang digambarkan sebagai kesadaran dan upaya yang direncanakan dari
pengendalian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, keterampilan yang

dibutuhkan diri sendiri, masyarakat, bangs dan negara.

Pendidikan merupakan suatu upaya pilihan yang paling tepat untuk
mengembangkan keunggulan sumber daya manusia (Syandianingrum &
Wahjudi, 2021) alasannya pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara

waras serta disengaja guna memanifestasikan waktu sehingga metode



belajar mengajar dilakukan dengan giat untuk menambah kapasitas diri
seseorang dan dapat membentuk karakter yang baik, berintelektual,
pengendalian baik dan juga kecakapan yang berguna bagi diri sendiri,
lingkungan sosial, hingga bangsa dan negara. Pendidikan yang berperan
besar dalam melahirkan penerus bangsa berkualitas yang nantinya dapat
meningkatkan kesejahteraan bangsa haruslah terjamin mutu dan
kualitasnya dengan cara mempersiapkan calon guru atau pendidik sebagai
landasan awal proses pembelajaran, bagaimana proses belajarnya
menggunakan serangkaian hubungan timbal balik dalam situasi
pendisiplinan demi tercapainya tujuan yang telah dibuat (Ambrosetti &
Dekkers, 2010).

Lembaga pendidikan menyediakan pendidikan yang terdiri dari
bermacam-macam ilmu salah satu bidangnya adalah ilmu-ilmu sosial.
yang didalam disiplin ilmu tersebut terdapat bidang ilmu ekonomi, PKn,
geografi dan sejarah yang memiliki manfaat penting dikehidupan jika
mempelajarinya seperti contohnya bagi siswa disekolah fungsinya untuk
mengetahui bagaimana masyarakat yang berbeda dikelola, terstruktur dan
diatur. Maka dari itu, demi mewujudkan pendidikan yang berkualitas
sesuai Undang-Undang dibutuhkanlah pendidik atau guru Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial yang berkualitas karena guru menjadi faktor penentu
keberhasilan pendidikan. Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dilakukan mengenai kesiapan menjadi
guru memiliki alasan ilmiah yang kuat. IPS adalah salah satu disiplin ilmu
sosial yang terdiri dari berbagai bidang studi seperti sosiologi, antropologi,
ilmu politik, sejarah, dan ekonomi. Penelitian di bidang IPS dapat
membantu dalam memahami komponen sosial dari sebuah masalah dan
menerapkan solusi yang lebih efektif. Dalam hal kesiapan menjadi guru,
penelitian ini dapat membantu dalam memahami faktor-faktor sosial yang
mempengaruhi kesiapan seorang calon guru, seperti latar belakang
pendidikan, pengalaman kerja, kompetensi sosial, dan motivasi. Selain itu,

penelitian di Jurusan IPS juga dapat membantu dalam memahami
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tantangan yang dihadapi olen guru dan memperbaiki kurikulum

pendidikan.

Jurusan Pendidikan IlImu Pengetahuan Sosial sebagai salah satu jurusan
pendidikan di FKIP Universitas Lampung memiliki tujuan untuk
menghasilkan lulusan yang bermartabat dan berdasarkan nilai-nilai
karakter bangsa serta profesionalisme di bidangnya, menghasilkan lulusan
dengan ide-ide baru dan karya inovatif di bidang pendidikan. Berdasarkan
tujuan FKIP Unila terdapat poin menghasilkan lulusan yang kompeten di
bidang pendidikan serta memiliki profesionalisme dalam bidangnya, hal
tersebut diterapkan dengan beberapa langkah kerja yang menekankan pada
pengembangan karakter, kualitas, dan standar. Penelitian di Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dilakukan mengenai
kesiapan menjadi guru memiliki alasan ilmiah yang kuat karena Jurusan
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial merupakan disiplin ilmu sosial yang

membahas tentang berbagai aspek kehidupan sosial manusia.

Konteksnya kesiapan menjadi guru, penelitian di bidang Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dapat membantu dalam memahami
faktor-faktor sosial yang memengaruhi kesiapan seorang calon guru,
seperti latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, kompetensi sosial,
dan motivasi. Selain itu, penelitian di Jurusan IPS juga dapat membantu
dalam memahami tantangan yang dihadapi oleh guru dan memperbaiki
kurikulum pendidikan. Meskipun penelitian semacam ini dapat dilakukan
di tempat lain, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki
keahlian dan metode penelitian yang khusus dalam mempelajari aspek
sosial suatu masalah. Oleh karena itu, penelitian di Jurusan IPS mengenai

kesiapan menjadi guru memiliki alasan ilmiah yang kuat.
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Data alumni tracer study menunjukkan pilihan yang dapat mengarah pada
karir di berbagai bidang dalam studi pelacakan data. Tracer study atau
penelusuran alumni digunakan untuk mengumpulkan data di FKIP
UNILA.

i A . e

- - ¥ |

- b e

Gambar 1. Data Tracer Study Alumni
Sumber: Tracer Study Tahun 2021

Berdasarkan data penelusuran alumni Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Lampung lulusan tahun 2021, diketahui bahwa
ternyata tidak semua alumni bekerja sesuai bidang yang ditekuni pada saat
di perkuliahan. Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya keberagaman bidang
usaha pekerjaan yang tersedia dan membuat alumni memiliki banyak
pilihan. Terkait banyak bidang pekerjaan yang dipilih oleh alumni
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (lulusan 2019) dapat dilihat
alumni mempunyai minat pada beberapa bidang pekerjaan diluar jalur
pendidikan. Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa sebagian
besar alumni bekerja pada bidang Administrasi pemerintahan, pertahanan
dan jaminan sosial sebanyak 216 orang, disusul pada bidang Jasa
Pendidikan sebanyak 144 orang. Sedangkan terdapat bidang pekerjaan
yang sangat rendah peminatnya dan bahkan tidak ada sama sekali sekali
alumni mempunyai minat pada bidang ini, salah satu bidangnya yaitu

bidang kebudayaan, hiburan dan rekreasi. Berdasarkan hasil tracer study
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dapat dilihat bahwa masih banyaknya alumni yang memilih profesi selain

pada bidang tenaga kependidikan.

Kesiapan merupakan kemampuan diri untuk melakukan dan
menyelesaikan suatu pekerjaan, kesiapan mahasiswa menjadi guru juga
merupakan kesediaan dan kemampuan dengan taraf yang baik dan
dilakukan oleh seseorang untuk menjalankan tugas utama yang
dimilikinya yaitu menjadi seorang guru dengan segala persyaratannya
yang ada (Agusti & Rahmadhani, 2020). Kesiapan mahasiswa untuk dapat
melahirkan pendidik akan didorong beberapa beberapa faktor, menurut
(Slameto, 2010) kesiapan menjadi guru ialah kondisi sudah siapnya
seorang guru atau pendidik dimanapun dan dengan persyaratan apapun
untuk mengajar. Seorang calon guru juga wajib cakap menguasai materi
dengan baik supaya proses belajar mengajar akan menjadi lancar dan
materi tersampaikan dengan baik, maka seseorang dikatakan lebih siap
menjadi seorang guru. Karena itu, menjadi seorang guru akan

menunjukkan berhasil atau tidaknya kemajuan siswa.

Oleh karena itu, berikut ini disajikan data terkait kesiapan menjadi guru
terhadap 58 mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 2019

FKIP Universitas Lampung pada tahun 2022

Tabel 1. Hasil Kuisioner Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa
Jurusan Pendidikan IPS

Presentase Jawaban

No. Indikator Siap Tidak Siap ~ Total
(%) (%) (%)
1. Kesiapan menjadi guru 38 62% 100

Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan
menunjukan bahwa kesiapan mahasiswa jurusan pendidikan ilmu
pengetahuan sosial untuk menjadi guru masih rendah, dengan data 62%
mengatakan tidak siap menjadi guru, dan sebesar 38% mengatakan siap

untuk menjadi guru. Kesiapan tersebut adalah kapasitas penuh seseorang
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atau individu untuk melaksanakan tugas apa pun yang membutuhkan
penggunaan sumber daya mental, fisik, dan lainnya saat melaksanakan
tugas yang dimaksud. Mahasiswa juga memberikan alasannya terkait
ketidaksiapan mereka menjadi guru yaitu sebagian menjawab bahwa
masih kurangnya rasa percaya diri saat berada didepan kelas dan saat
menyampaikan materi mahasiswa masih merasa kurang menguasai materi
ajar tersebut. Alasan lain yang diutarakan oleh mahasiswa ada yang
berpendapat dari sudut pandang jenjang karir yang terbilang cukup lama
dan ketertarikannya terhadap bidang profesi lain diluar menjadi seorang

guru.

Kesiapan merupakan tahap kematangan atau kedewasaan dalam
perkembangan awal seseorang sehingga mampu melakukan sesuatu itu
menguntungkan. (Slameto, 2010) mendefinisikan kesiapan sebagai
keseluruhan kondisi seseorang atau individu yang membuatnya siap untuk
merespon/menjawab dengan cara tertentu terhadap suatu situasi. Dalam
hal ini, mengacu pada kondisi seseorang, yang meliputi tiga komponen:
fisik, mental, dan emosional. Kecerdasan emosional mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial sangat penting untuk mendukung
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab terhadap karir sebagai tenaga
pendidik yang nantinya akan diambil, menurut penelitian Aziz pada tahun
2017 kecerdasan emosional berpengaruh positif signifikan terhadap
kesiapan kerja sebesar 46,9%. Kemudian menurut penelitian Coetzee pada
tahun 2010 menyatakan kecerdasan emosional berpengaruh positif
terhadap kesiapan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa cerdas
secara emosional nantinya saat mengemban tanggung jawab sebagai
seorang pendidik memiliki tingkat kesiapan akan lebih tinggi.

Faktor psikologis yang dinilai berdampak pada kesiapan berkarir sebagai
guru yaitu kecerdasan emosional. Menurut (Fida dkk, 2021), kecerdasan
emosional adalah kemampuan untuk mengumpulkan suasana hati dan

pengaruh diri sendiri dan orang lain, mampu mengidentifikasi, dan
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menggunakan informasi untuk memandu tindakan diri sendiri dan orang
lain, karena kehidupan sosial tidak memungkinkan kita untuk bekerja
sendiri, kita membutuhkan interaksi dengan orang lain untuk menghadapi
tantangan hidup. Interaksi dengan rekan kerja adalah contoh yang dapat
diambil saat kita bekerja didalam lingkungan sosial dan seseorang yang
berada dalam suasana hati yang baik lebih percaya diri dan memiliki
perasaan serta ambisi yang kuat untuk kesuksesan masa depan dirinya dan
orang di sekitarnya (Adeyemo dkk, 2014). Kecerdasan emosional menurut
(Goleman, 2015) juga memiliki peranan penting terhadap keberhasilan
seseorang karena intelektualitas saja tidak dapat bekerja dengan sebaik-
baiknya tanpa kecerdasan emosional. Dengan demikian, selain
mengembangkan intelektual dan spiritual, calon guru perlu meningkatkan
kecerdasan emosional. Hal tersebut dikarenakan sekolah adalah tempat
menuntut ilmu pengetahuan dan guru berperan sebagai penyampai
informasi, sehingga guru harus mengetahui segala informasi pengetahuan.
Informasi pengetahuan dalam hal ini berarti ilmu-ilmu yang ada di dalam
mata pelajaran atau tema. Perlu adanya perhatian khusus terhadap

pengembangan kecerdasan emosional.

Berkaitan dengan hal tersebut dapat berhubungan pula dengan kesiapan
menjadi seorang guru, yang mana guru berinteraksi tidak hanya dengan
rekan kerja dan staf sekolah, tetapi juga dengan siswa. Sepanjang proses
pembelajaran, seorang guru akan bertemu dengan berbagai kepribadian
siswanya. Sekalipun berada di bawah tekanan profesional, guru harus
berusaha menjaga sikap positif di depan semua siswa. Guru dengan
kecerdasan emosional yang tinggi lebih memungkinkan menjadi guru yang
efektif, dan dengan demikian tujuan pembelajaran akan tercapai. Sehingga
meskipun berada di bawah tekanan profesional, ataupun merasa gugup saat
dikelas guru harus berusaha menjaga sikap positif di depan semua siswa.
Guru dengan kecerdasan emosional lebih mungkin menjadi guru yang

efektif, dan dengan demikian tujuan pembelajaran akan tercapai.
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Tabel dibawah ini menjelaskan mengenai data yang diperoleh dari survey
pendahuluan terhadap 58 mahasiswa Jurusan Pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial 2019 FKIP Universitas Lampung pada tahun 2022,
berikut ini disajikan data terkait kecerdasan emosional mahasiswa Jurusan
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial

Tabel 2. Hasil Kuisioner Kecerdasan Emosional Pada Mahasiswa
Jurusan Pendidikan IPS

Presentase Jawaban

No. Indikator Sangat Setuju Cukup Kurang Total
Setuju Setuju
(%) (%) (%) (%) (%)
1.  Pengelolaan emosi 10 25 27 38 100

lebih baik daripada
kebanyakan orang

2.  Saat merasa gugup 15 20 22 43 100
bisa langsung
mengambil sikap
untuk menanganinya

3.  Melihat berdasarkan 8 22 22 48 100
sudut pandang yang
lebih positif

4. Peka terhadap 15 19 22 44 100
perasaan orang lain

5. Mampu menjadi 5 11 40 44 100
penengah jika terjadi
konflik

Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2022

Berdasarkan hasil data yang telah ditunjukan pada tabel sebelumnya,
menunjukan bahwa masih banyak indikator kecerdasan emosional yang
mendapati hasil kurang setuju. Sehingga dapat dinyatakan kecerdasan
emosional mahasiswa jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial
tergolong masih rendah dalam menunjang kegiatan sehari-hari dan mampu
menjadi dukungan untuk siap menjadi seorang guru. Selama ini Kita
mengabaikan kebutuhan secara psikologis mahasiswa untuk memilih
karirnya terutama untuk menjadi seorang guru, guru atau seorang pendidik
memiliki tanggung jawab yang besar karena bukan bekerja untuk diri nya
sendiri saja namun menjadi seorang pendidik dengan tugas mencerdaskan
siswa disekolah merupakan tantangan yang besar. Menghadapi siswa

selama dikelas dengan karakter yang berbeda namun dikelas guru hanya
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sendiri untuk menghadapi siswa tersebut dan hal itu tentunya memberikan
alasan bahwa seorang guru yang siap harus memiliki kecerdasan

emosional yang baik demi tercapainya pendidikan berkualitas.

Tidak hanya kesiapan secara psikologis yang mempengaruhi kesiapan
menjadi guru melainkan juga kesiapan berbasis kompetensi. Calon guru
harus disiapkan secara bersamaan mengenai pengetahuan dan
keterampilan di bidang studi. Proses mengasah keterampilan mengajar
bukanlah hanya dilakukan di kampus, tetapi juga dilakukan melalui praktik
kerja langsung di sekolah yakni melalui kegiatan pengenalan lapangan
persekolahan (PLP). Mahasiswa keguruan membutuhkan praktik kerja
keguruan seperti PLP untuk mencetak calon guru berkompeten yang siap
secara mental dan pengetahuan yang sesuai dengan uji kompetensi. PLP
menjadi kegiatan wajib untuk jurusan pendidikan tidak terkecuali di
Universitas Lampung.

Universitas Lampung membuat rancangan pendidikan keguruan dengan
melangsungkan beberapa mata kuliah kependidikan dengan harapan
setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa calon guru mampu
menumbuhkan pemahaman dalam proses pembelajaran dan merasa siap
menjadi seorang guru. Terdapat mata kuliah yang menunjang hal itu
adalah mata kuliah dalam bentuk praktik secara langsung dilapangan
dengan kombinasi latihan pendidikan dan non-pendidikan untuk
meningkatkan keahlian professional guru (Adi, 2015). Kegiatan ini
memfasilitasi mahasiswa calon guru untuk merasakan kesempatan untuk
mengajar siswa secara langsung di sekolah. Dengan harapan terbentuknya
pribadi calon guru yang mempunyai sikap, pengetahuan, keterampilan
serta nilai mental yang kuat sehingga dapat diterapkan secara tepat dalam
proses pembelajaran nantinya. Dengan pengalaman yang diperoleh selama

kegiatan PLP ini menjadikan mahasiswa siap untuk berkarir menjadi guru.
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Praktik keguruan yang dibalut dengan nama pengenalan lapangan
persekolahan ini bersifat harus dilakukan mahasiswa calon pendidik
dengan menyiapkan mental dan materil dan membangun mental seorang
guru yang professional dan kompetensi pelajaran yang sesuai kemampuan.
Kegiatan pengenalan lapangan persekolahan ini ditujukan guna menjadi
landasan mahasiswa dalam berlatih maupun melakukan pendalaman
berdasarkan ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan dan
membiasakan diri untuk menjadi seorang guru yang berkualitas untuk
mendidik generasi bangsa. Berikut ini disajikan data terkait pengaruh
pengenalan lapangan persekolahan terhadap kesiapan menjadi guru pada
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas
Lampung.

Tabel 3. Hasil Kuisioner Pengenalan Lapangan Persekolahan Pada
Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS

Presentase Jawaban

No. Indikator Sangat Setuju Cukup Kurang Total
Setuju Setuju
(%) (%) (%) (%) (%)
1. Mengetahui teori 15 21 24 40 100

kurikulum dan metode
pembelajaran

2. Mampu mengaitkan 21 21 22 36 100
materi pelajaran
dengan realita
kehidupan

3. Mampu memberi 15 26 28 31 100
penguatan kepada
siswa dalam proses
belajar mengajar

4.  Mampu 21 24 21 34 100
melaksanakan PBM

5. Mampu membuat 11 25 28 36 100
perangkat

pembelajaran

Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2022

Pengenalan Lapangan Persekolahan yang juga sering disebut PLP
merupakan tahap pengamatan/observasi dengan model pemagangan
langsung turun kelapangan untuk melatih pengetahuan yang telah

didapatkan Mahasiswa Program Sarjana Pendidikan membangun jati
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dirinya sebagai pendidik, meningkatkan kemampuan akademik dalam
pengajaran dan penelitian, serta mengembangkan perangkat pembelajaran
dan keterampilan mengajar dengan mengeksplorasi aspek pembelajaran
dan manajemen pendidikan di suatu satuan pendidikan, sekaligus
memberikan pengalaman bagi calon guru untuk membangun identitas
mereka sebagai pendidik. Pelaksanaan PLP sangat berguna untuk melihat
sejauh mana pemahaman mahasiswa dengan solusi-solusi yang bisa
ditawarkan saat berada dikelas. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa
dari pengenalan lapangan persekolahan mahasiswa jurusan PIPS masih
kurang maksimal. Masih terdapat mahasiswa yang kurang dapat
menguasai konsep teoritis dan prosedural serta penguasaan kelas yang

dimiliki untuk mengoordinir siswa dikelas.

Faktor selain eksternal yang memengaruhi kesiapan mengajar adalah
adanya faktor internal yang berasal dari diri pribadi, salah satunya
merupakan efikasi diri. Perspektif yang memengaruhi kesiapan menjadi
guru adalah kepercayaan diri atas kompetensi pengetahuannya,
keterampilan yang dimiliki, serta kemampuan beradaptasi pada lingkungan
kerja (Jiwong, 2013). Efikasi diri merupakan sebuah kondisi individu
memegang keyakinan pada kapasitas yang disandang dalam membuat dan
mengerjakan hingga tuntas kewajiban demi akhir yang baik (Kurniawati &
Rifai, 2018). Efikasi diri seseorang terbentuk dari tingkat kesulitan dalam
menghadapi masalah dalam hidup seseorang. dengan begitu kekuatan dari

efikasi diri adalah pengalaman (Septiara & Listiadi, 2019).

Berdasarkan (Brown and Lent's, 2019) Social Cognitive Career Theory
(SCCT), self-efficacy adalah kepercayaan terhadap kapabilitas seseorang
dalam mengkoordinasikan serta mengeksekusi perilaku pada pemberian
target tertentu serta untuk berhasil dalam beraneka kegiatan. Ekspektasi
efikasi diri akan memberikan keputusan akhir individu tertarik atau tidak,
Sebesar usaha yang mereka lakukan, seberapa gigih mereka menghadapi
halangan, serta semampu apa kinerjanya dalam aktivitas tersebut, dapat
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digunakan untuk membuat keputusan, dengan dipersiapkan dengan baik
untuk profesi guru, seseorang dapat mengambil tanggung jawab menjadi
guru yang efektif. Self-efficacy juga penting ketika memilih karir sebagai
guru, karena orang dengan self-efficacy yang rendah tentang sesuatu lebih
mungkin untuk menghindarinya. Berikut ini disajikan data terkait
pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Lampung

Tabel 4. Hasil Kuisioner Efikasi Diri Pada Mahasiswa Jurusan
Pendidikan IPS

Presentase Jawaban

No. Indikator Sangat Setuju Cukup Kurang Total
Setuju Setuju
(%) (%) (%) (%) (%)
1. Merasa tertarik 22 28 14 36 100
menjadi seorang guru
2. Memiliki 15 19 26 40 100

kepercayaan diri
untuk bisa sukses
jika menjadi seorang
guru

3. Mampu 19 21 26 34 100
menampilkan sikap
yang menunjukkan
keyakinan diri untuk
menjadi seorang
guru

4.  Memiliki keyakinan 10 25 28 37 100
terhadap
dalam mengambil
tindakan yang
diperlukan untuk
mendapatkan hasil
yang baik

5. Percaya diri dalam 22 19 24 35 100
pelaksanaan
pembelajaran

Sumber : Hasil Kuisioner Tahun 2022

Berkaitan dengan hal tersebut, efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa
jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial untuk siap menjadi guru dapat
dikatakan masih rendah. Berdasarkan hasil data pada tabel diatas dapat
dilihat bahwa kepercayaan diri yang dimiliki oleh mahasiswa masih

tergolong rendah. Ditemukan ternyata efikasi diri yang berlipat umumnya
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mendorong usaha individu artinya, rasa percaya diri bisa muncul terutama
jika kita mampu melakukan tindakan dengan cara yang sesuai dengan
keinginan masing-masing (Bandura, 2019). Mahasiswa yang percaya
bahwa mereka mampu menjadi guru dapat mempengaruhi persiapan

mereka untuk lebih siap menjadi seorang guru.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan maka dapat diketahui kondisi
yang cocok bagi mahasiswa adalah bahwa mereka dipersiapkan dengan
baik sehubungan dengan kualifikasi mengajar. Berkaitan dengan hal
tersebut maka hendak dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kecerdasan Emosional, Pengenalan Lapangan Persekolahan dan
Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial FKIP Universitas

Lampung”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah terdapat beberapa masalah yang dapat

diidentifikasi, yaitu sebagai berikut:

1. Kesiapan mahasiswa menjadi guru masih tergolong rendah

2. Masih terdapat mahasiswa yang belum mampu mengelola emosinya
dengan baik

3. Diperlukannya peningkatan kemampuan penyesuaian diri mahasiswa
untuk beradaptasi dengan sekitar

4. Masih rendahnya kemampuan mahasiswa terkait pengondisian saat di
kelas

5. Terdapat mahasiswa yang belum mampu membuat perangkat terkait
pembelajaran

6. Kurangnya keyakinan pada mahasiswa calon guru terhadap kemampuan
diri sendiri
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C. Pembatasan Masalah
Masalah pada penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Kecerdasan

Emosional, Pengenalan Lapangan Persekolahan dan Efikasi Diri.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah

yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional
(Xy) terhadap kesiapan menjadi guru (Y) pada mahasiswa jurusan
pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas Lampung?

2. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan pengenalan lapangan
persekolahan (X;) terhadap kesiapan menjadi guru (Y) pada mahasiswa
jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas
Lampung?

3. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri (X3)
terhadap kesiapan menjadi  guru (Y) pada mahasiswa jurusan
pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas Lampung?

4. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional
(X1), pengenalan lapangan persekolahan (X;) dan efikasi diri (X3)
secara bersama-sama terhadap kesiapan menjadi guru (Y) pada
mahasiswa jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP

Universitas Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengaruh:

1. Kecerdasan emosional terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa
jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas
Lampung.

2. Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap kesiapan menjadi guru
pada mahasiswa jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP
Universitas Lampung.

3. Efikasi diri terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa jurusan

pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas Lampung.
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4. Kecerdasan emosional, pengenalan lapangan persekolahan dan efikasi
diri secara bersama-sama terhadap kesiapan menjadi guru pada
mahasiswa jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP

Universitas Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
1. Memberikan kontribusi berupa keilmuan dan pengetahuan berkaitan
dengan kecerdasan emosional, pengenalan lapangan persekolahan
dan efikasi diri terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa
jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial.
2. Menjadi sebuah acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Sebagai alat bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang telah
diperoleh selama masa studi dan menambah pengalaman serta
melatih kemampuan menulis karya ilmiah.
2. Bagi Mahasiswa
Memberikan informasi dan pengetahuan tentang pengaruh
kecerdasan emosional, pengenalan lapangan persekolahan dan
efikasi diri terhadap kesiapan menjadi guru sehingga dapat menjadi
pembelajaran agar mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia
kerja dalam bidang pendidikan secara nyata.
3. Bagi Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial
Memberikan informasi dan dapat digunakan sebagai bahan
penilaian untuk mengidentifikasi strategi lebih lanjut untuk

mempersiapkan mahasiswa lebih siap menjadi guru.
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G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek penelitian

Objek penelitian ini adalah kecerdasan emosional, pengenalan
lapangan persekolahan, efikasi diri dan kesiapan menjadi calon
guru.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan ilmu
pengetahuan sosial angkatan 2019 FKIP Universitas Lampung.
Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di Jurusan Pendidikan Iimu
Pengetahuan Sosial Universitas Lampung.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2022-2023.

IImu Penelitian

IImu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan



Il. TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka
1. Kesiapan Menjadi Guru
Guru merupakan komponen sentral pada sistem pendidikan yang menjadi
perhatian khusus karena keterkaitannya dengan setiap komponen dalam
pendidikan. Menurut (Slameto, 2010), kesiapan adalah keadaan
keseluruhan dari kesiapan seseorang untuk bereaksi/merespon situasi
tertentu dengan cara tertentu. Guru memegang peranan yang sangat
penting dalam proses pendidikan. Berdasarkan pernyataan tersebut,
(Yulianto dan Khafid, 2016) artinya guru merupakan komponen yang
paling jelas dikomunikasikan sistem universal, dan harus memiliki
pemikiran awal yang sentral sehingga akhirnya fokus strategis jika terjadi
krisis pendidikan. Guru juga merupakan faktor yang paling berpengaruh
dalam menciptakan proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Selain
sebagai guru yang paling berpengaruh dalam menghasilkan proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas, guru yang kompeten dan profesional
juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
membimbing proses belajar mengajar. (Hamalik, 2009) menyatakan
bahwa “jika guru memiliki kompetensi yang diperlukan, guru bertanggung
jawab". Kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi kepemimpinan.
Kompetensi atau keterampilan seseorang yang memiliki pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman yang dapat diterapkan secara tepat dan

bertanggung jawab penuh atas kinerja profesi guru.

Secara umum, dalam konteks pendidikan, istilah "kesiapan™ sering
mengacu pada kemauan dan kompetensi peserta didik untuk memasuki
sistem sekolah atau mempelajari keterampilan atau informasi baru.
Sebaliknya, istilah ini mengacu pada proses terkenal di mana perguruan

tinggi memastikan bahwa lulusannya memenuhi syarat untuk mengajar.
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Saat ini, kesiapan menunjukkan kemampuan guru untuk memberikan
aspek-aspek khusus dari pekerjaan mengajar mereka, atau bahkan seluruh
pekerjaan. Arti lain dari istilah ini dalam pendidikan adalah kemampuan
untuk melihat melampaui praktik konservatif. The indicator variable
‘readiness for work" is the initial teacher's understanding of mastery of the

teacher's core competencies (Julia, 2020).

Siapa pun yang tertarik bekerja sebagai guru harus memenuhi sejumlah

kualifikasi, (Slameto, 2010) dengan mengklarifikasi dua hal. Berikut ini

adalah kualitas utama yang harus dimiliki seseorang untuk menjadi

seorang guru:

a. Kondisi
Kondisi di sini dibagi menjadi dua kategori yang pertama adalah
kondisi fisik, yaitu ketahanan fisik yang prima serta penampilan yang
menarik. Kedua kondisi psikologis tersebut ditandai dengan sikap
afektif positif dan kecerdasan emosi.

b. Kemampuan
Seorang guru harus mahir dalam dua bidang baik, kemampuan khusus
umum dan khusus. Kategori ini mencakup kemampuan profesional,
kemampuan pribadi, dan keterampilan sosial. Sedangkan kemampuan
kKhusus meliputi kemampuan memahami perkembangan siswa,
perbedaan, berkomunikasi, melakukan eksperimen, melakukan
demonstrasi, membimbing siswa, memilih dan menghafal alat
sederhana, menerapkan metode proyek, dan melaksanakan program
remedial.

Terdapat empat kompetensi mengajar yang harus dikuasai pendidik,

dirumuskan sesuai dengan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen, Bab 4 Pasal 10 yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial:

a. Kompetensi pedagogik
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, dalam penjelasan Pasal 28(3),
kemampuan pedagogik berarti kemampuan membimbing belajar
peserta didik, pemahaman peserta didik, perencanaan pembelajaran,
dan dampaknya terhadap pembelajaran penerapan. Tujuan merupakan
komponen yang pertama, perencanaan pengajaran dan penyusunan

materi merupakan salah satu landasan untuk mencapai tujuan.
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Diformulasikan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Goals play
a critical role in determining the direction of the teaching and
learning process (Tumanduk, 2018). Tujuan yang jelas juga akan
memberikan petunjuk yang jelas dalam memilih bahan ajar,
menetapkan metode mengajar dan alat bantu mengajar, serta

memberikan pedoman penilaian.

Penilaian meliputi hasil belajar dan perkembangan siswa untuk
mewujudkan potensinya yang beragam. Menurut (Sukmawati, 2019)
kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik untuk
berkoordinasi dengan baik dan berempati bersama dengan
mahasiswanya dengan menggunakan posisi pada teori-teori yang
dipelajari dengan tujuan menumbuhkan dan menginspirasi
kemampuan mahasiswanya, pada dasarnya merupakan gambaran dari
kemampuan guru untuk mengontrol perolehan pengetahuan, yang
memiliki ciri yang dapat membedakan instruktur dari profesi yang
berbeda dan dapat menentukan sejauh mana kompetensi tersebut
sebagai pemenuhan metode dan memperoleh pengetahuan tentang
konsekuensi mahasiswa dan pada saat yang sama tumbuh menjadi
kepuasan instruktur dalam memperoleh pengetahuan tentang metode.
Kompetensi pedagogik dapat didefinisikan sebagai bakat dalam
bentuk informasi mahasiswa, merancang landasan akademik melalui
perolehan pengetahuan alat, memaksakan perolehan pengetahuan yang
kondusif, dan cara untuk menginspirasi kemampuan mahasiswa
(Supriyono, 2017).

Terdapat sembilan kompetensi pedagogik yang patut diakui dan
dikuasai sekaligus, antara lain:

1) Menguasai bahan ajar/ materi yang akan diajarkan dan juga bahan
penunjang lainnya.

2) Mengelola program pembelajaran, guru yang memiliki
kompetensi yang tinggi seharusnya mampu mengelola program
pembelajaran yang secara regulasinya.
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3) Kemampuan mengelola pelajaran harus diperhatikan demi
kenyamanan belajar di kelas, sehingga terlihat sejuk dan indah
serta dapat fokus belajar.

4) Pemanfaatan media pembelajaran di era 4.0 (kemajuan teknologi
industri yang sangat pesat).

5) Memahami Landasan Pendidikan Kurikulum 2013 dirancang
untuk menyesuaikan perkembangan dengan laju perubahan
(Yulianto, 2020).

6) Mengelola interaksi belajar-mengajar dalam pemilihan guru
dalam  menentukan pendekatan, metode, dan strategi
pembelajaran.

7) Menilai Minat Siswa Mengajar sebagai pendidik profesional
berarti memberikan penilaian dan evaluasi siswa..

8) Fungsi bimbingan konseling untuk membimbing siswa.
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan untuk memecahkan
suatu kesulitan yang dialami seseorang.

9) Mengidentifikasi dan Menyelenggarakan Administrasi Sekolah
Sekolah memerlukan pengaturan yang efektif dan efisien yang
menggerakkan roda organisasi sistem pendidikan.

b. Kompetensi kepribadian
Kepribadian yang terintegrasi adalah (1) mampu menghadapi semua
masalah dengan baik dan memadai karena semua elemen manusia
seimbang dan sama; (2) dapat berpikir dengan tenang dan menilai
sesuatu secara objektif. Dalam kegiatan sehari-hari mereka dinilai oleh
lingkungan kerja dan oleh siswa, terutama oleh masyarakat dan oleh
orang tua siswa, ini adalah refleksi yang baik. Kemampuan ini
menjadi kemampuan yang berkelanjutan untuk pengembangan diri
(Sukmawati, 2019). Berdasarkan Permendiknas No. 35 Tahun 2010,
penilaian kompetensi kepribadian seorang guru menyebutkan tiga
aspek dirinya, yaitu (1) Bertindak sesuai norma (2) Menunjukkan
karakter dewasa dan keteladanan. (3) Ketekunan, rasa tanggung jawab
yang kuat, dan kebanggaan sebagai guru. (Djam‘an Satori, 2008)
Menurut bukunya Profesi Mengajar, kepribadian seorang guru
dikatakan meliputi sikap, nilai, dan kepribadian sebagai unsur-unsur
perilaku. Kompetensi kepribadian guru meliputi sikap, nilai, dan
kepribadian sebagai faktor perilaku yang berkaitan dengan
kepribadian yang sesuai dengan bidang usaha berdasarkan latar

belakang akademik, pengembangan keterampilan, dan pelatihan
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hukum. Dalam hal ini, penekanan siswa pada penerapan kompetensi
kepribadian selama proses pembelajaran (Daradjat, 2016):
1) Guru harus mengetahui kepribadian dan emosi anak;
2) Pahami motivasi anak;
3) Perilaku anak dalam kelompok kerja;
4) Perilaku individu anak;
5) Sikap sehari-hari anak terhadap pembelajaran di sekolah
6) Disiplin dalam belajar anak.
Kompetensi professional
Ditemukan pada hal kompetensi, bahwa kita perlu mengetahui,
memahami, dan menguasai dua hal yaitu (1) Kemampuan Dasar Guru
dan (2) Keterampilan Dasar Guru, yang mencakup materi
pembelajaran untuk bidang pembelajaran umum dan mendalam,
termasuk kecakapan mata pelajaran. Keterampilan yang berhubungan
dengan peningkatan. Substansi muatan pendidikan suatu mata
pelajaran di sekolah. Kompetensi profesional seorang guru merupakan
gambaran dari kemampuan seorang pendidik untuk mengemban
tanggung jawab, dan perannya sebagai guru mencirikan
profesionalismenya (Jamin, 2018). Berdasarkan semua kompetensi
yang dimiliki seorang guru, terdapat subkompetensi dan indikator
yang dibutuhkan tergantung pada jumlah bidang studi atau rumpun
mata pelajaran. Kompetensi guru dapat dikategorikan berdasarkan
kisaran kompetensi profesional guru sebagai berikut:
1) Paham terkait landasan pendidikan secara filosofis, psikologis,
sosiologis dan lain-lain.
2) Mewujudkan teori pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa
3) Berupaya meluaskan ilmu yang diampu oleh pendidik
4) Efisiensi segala macam media, alat, dan sumber pembelajaran
yang ada
5) Melakukan pengorganisasian dalam  menyusun  program
pembelajaran
6) Melaksanakan evaluasi siswa untuk menumbuhkan kepribadian

siswa
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Selain hal tersebut menurut (Suprihatiningrum, 2013) Ada beberapa
kriteria yang harus diperhatikan dalam mengambil keputusan bahan
yang akan diajarkan pada siswa yaitu mencakup:

1) Ketepatan materi pembelajaran

2) Usaha dikaitkannya materi dengan kebutuhan dan kemampuan
siswa

3) Relevansi antara tingkat kemampuan siswa dan segi menariknya
materi

4) Kepuasan materi yang dilihat dari kebermanfaatannya bagi
kehidupan sehari-hari dan ketertiban materi ajar

Menurut (Mulyasa, 2011) terdapat beberapa karakter guru yang dapat
dinilai bahwa dirinya profesional adalah :

1) Mampu mengemban rasa tanggung jawab dengan baik dan
sebagaimana mestinya
2) Mampu melaksanakan fungsi dan juga perannya dengan baik
3) Bekerja dengan maksud mewujudkan tujuan pendidikan
4) Melaksanakan pembelajaran didalam kelas dengan baik
Kompetensi sosial

Kompetensi sosial guru dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat
tempatnya berada, baik formal maupun informal. Kompetensi sosial
adalah jenis perilaku mendasar yang didasarkan pada pemahaman
bahwa kita tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sosial kita dan juga
menggambarkan bagaimana kita berkomunikasi secara efektif dan
efisien (Sanaky, 2015). Menurut (Djam'an Satori dkk., 2008), jenis-
jenis soft skill yang harus dimiliki guru adalah:

1) Keterampilan komunikasi (baik dengan siswa dan orang tua
siswa) diperlukan untuk saling memahami situasi anak-anak
selama pelatihan.

2) Bersikaplah perhatian. Karena keragaman lokasi sekolah dan
geografi, siswa dalam kelompok belajar juga beragam, dan situasi
keuangan orang tua siswa dengan pendapatan dan pendapatan
yang berbeda juga berbeda.

3) Bergaul dengan baik dengan rekan kerja dan mitra pendidikan.
Masyarakat melihat guru sebagai tempat untuk meminta umpan
balik

4) Kenali Lingkungan Ungkapan ‘tak pernah jauh dari pohon" sering
dilontarkan ketika ada acara serupa yang diselenggarakan oleh
orang tua siswa atau komunitas tempat tinggal siswa.
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Kesiapan adalah keadaan umum seseorang yang siap untuk menanggapi
situasi dengan cara tertentu. Pendidikan yang berhasil tidak lain adalah
guru yang termotivasi dan berprestasi yang mampu memberikan ilmu
kepada murid-muridnya. Untuk itu, calon pendidik tentunya harus
berkompeten tinggi (Darmadi, 2015). “Karena kesiapan adalah
kompetensi, memiliki kompetensi berarti cukup termotivasi untuk
melakukan sesuatu” (Rifa'i dan Catharina, 2011). Ini adalah proses yang
dapat menghasilkan hasil yang baik ketika jika kita tidak memiliki
kemauan, kita tidak bisa mendapatkan hasil yang baik. Beliau juga
menyatakan, “Kesiapan adalah kemampuan fisik dan mental yang cukup.
Persiapan jasmani yang diartikan sebagai kondisi dimana tenaga dan juga
kesehatan seseorang dianggap sudah cukup; persiapan mental berarti minat
yang cukup dan di sisi lain (Hamalik, 2011) memberikan penjelasan terkait
kesiapan yang merupakan tingkat atau kondisi sesuatu ingin dicapai dalam
perjalanan perkembangan individu pada tingkat tumbuh kembang jasmani,
rohani, sosial dan emosional. (Lynch, 2017) "readiness” as the state in
which organizational conditions are such that school staff are willing to
participate in improvement agendas." Kesiapan guru ditentukan oleh
kemahiran materi pelajaran, atensi, talenta, kesesuaian berdasarkan hasil
yang diharapkan tercapai, kemudian perilaku terhadap mata pelajaran.
Rasa tujuan, semangat, dan lingkungan rumah juga salah satu bagian
penyatuan dari keinginan untuk menjadi seorang pendidik. “Motivasi kerja
didorong beberapa faktor yaitu antara lain faktor dari dalam (internal) dan

faktor dari luar (eksternal).”

Kesiapan memiliki dua faktor: internal dan eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri, seperti norma
kehidupan, tingkat kecerdasan, atensi, kegemaran, kepercayaan diri,
watak, intelegensi, dan kondisi fisik. Faktor eksternal, pada gilirannya,
merupakan sudut pandang yang berasal diluar siswa tersebut, seperti

global, status sosial ekonomi nasional atau daerah, status sosial ekonomi,
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pengaruh semua anggota keluarga, sekolah, hubungan teman sebaya, dan

pengalaman dan tuntutan yang relevan. Faktor internal tersebut antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Nilai kehidupan dapat diartikan sebagai sesuatu yang berharga,
berguna, dan bermanfaat bagi manusia.

Kecerdasan adalah suatu konsep yang mengacu pada kemampuan
umum individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Bakat khusus (talent) adalah kemampuan atau keterampilan
bawaan yang memiliki potensi untuk berkembang dengan baik
jika diberi kesempatan.

Minat adalah preferensi, minat, dan Kketerlibatan yang tidak
terucapkan dalam suatu hal atau aktivitas. (Slameto, 2010)
Percaya diri atau self-efficacy mengacu pada keyakinan seseorang
akan kemampuannya sendiri untuk melakukan sesuatu (Feist,
2010)

Sifat-sifat adalah kepribadian individu ketika berinteraksi dengan
orang atau objek lain. Ciri-ciri pada bagian ini dapat diartikan
sebagai kepribadian individu dalam bereaksi atau menanggapi
individu, suatu objek, atau pekerjaan yang diterima, dan
keinginan untuk berhasil.

Pengetahuan adalah informasi yang telah digabungkan dengan
pemahaman dan kemampuan bertindak.

Kondisi fisik mengacu pada kemampuan seseorang untuk
melakukan aktivitas sehari-hari dengan mudah, tanpa menjadi
terlalu lelah, dengan tetap memiliki energi yang cukup untuk

menikmati waktu senggangnya.

Faktor-faktor eksternal antara lain yaitu:

1)

2)

Masyarakat ~merupakan  sekumpulan  Orang-orang yang
membentuk sistem semi-tertutup dimana sebagian besar interaksi
terjadi antara orang-orang dalam kelompok.

Kondisi sosial ekonomi lokal mempengaruhi kemauan untuk

bekerja. Karena dalam suatu pekerjaan, gaji untuk pekerjaan itu
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sudah pasti diperhitungkan. Layak tidaknya tergantung pada
kondisi sosial ekonomi daerah atau negara bagian.

3) Status sosial ekonomi adalah kondisi biasa disebut juga
kedudukan insan pada suatu kelompok sosial yang dipilih
berdasarkan bervariasi pekerjaan, edukasi dan penghasilan.

4) Pengaruh keluarga dapat memotivasi orang untuk melakukan hal-
hal yang mereka inginkan atau tidak ingin lakukan. Faktor
lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan rumah, tempat
berinteraksi dengan orang lain. (Majid, 2013)

5) Pendidikan sekolah adalah sarana eduksi yang dirancang dengan
sedemikian rupa berdasarkan visi & misi serta norma yang ketat,
contohnya memiliki kelas dengan bertahap serta konstan sehingga
pendidikan disebut formal.

6) Interaksi dengan teman sebaya merupakan lingkungan paling
berpengaruh kedua dalam kehidupan individu setelah keluarga.
Teman sebaya berfungsi sebagai sarana untuk menerima umpan

balik dan sebagai sumber informasi. (Renold, 2010)

Berdasarkan uraian tersebut menurut (Slameto, 2010) dapat dijelaskan
bahwa dalam kesiapan menjadi guru memiliki beberapa indikator yang
digunakan sebagai pengukur kesiapan, yaitu antara lain adanya kondisi
fisik seperti berupa penampilan dan kemampuan fisik, kondisi psikis
seperti berupa kondisi emosional dan afektifitas, serta kondisi kompetensi
seperti  berupa kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial yang nantinya indikator

ini mempengaruhi mahasiswa dalam pilihannya untuk menjadi guru.

2. Kecerdasan Emosional
Berdasarkan tahun 1990, seorang ahli psikolog yang bernama Peter

Salovey berasal dari Harvard University beserta John Mayer dari New
Hampshire Universtiy menciptakan istilah "kecerdasan emosional” untuk
menjelaskan kualitas emosional yang tampaknya penting bagi kesuksesan.
Salovey dan Mayer pertama kali mengartikan kecerdasan emosional

segmen dari kecerdasan sosial yang mencakup kecakapan untuk
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memonitor amatan dan emosi diri sendiri dan orang lain. (Griffin dan
Moorhead, 2015) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan untuk menyadari diri sendiri, pengendalian emosi seseorang,
memotivasi diri sendiri, mengekspresikan empati kepada orang lain, dan
berinteraksi sosial. Kecerdasan emosional merupakan kecakapan dalam
membawa, mengendalikan, dan mengevaluasi perasaan sendiri serta emosi
insan lainnya, proses mengendalikan emosi atau perasaan seseorang.
Namun, mengusulkan sebuah model yang mengidentifikasi empat faktor
berbeda untuk kecerdasan emosional, memahami emosi: penalaran dengan

emosi, memahami emosi, dan mengelola emosi (Machera, 2017).

Kecerdasan majemuk menurut (Syaparuddin, 2017) meliputi kecerdasan
intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual
(SQ). Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan kemampuan yang bisa
diperoleh sebagai bentuk penyembuh sebagai individu. Keberhasilan
hanya 20% karena kecerdasan intelektual, dengan 80% sisanya karena
faktor kekuatan lain seperti kecerdasan emosional atau Emotional Quotient
(EQ), yang diartikan sebagai kesanggupan untuk menyemangati diri
sendiri, melewati kegagalan, mengendalikan dorongan hati, mengatur
suasana hati, berempati, dan berkolaborasi. Ada kecerdasan lain selain 1Q,
salah satunya adalah kecerdasan emosional atau biasa disebut dengan
emotional quotient. Menurut penelitian (Maghfiroh, 2018), kecerdasan
emosional merupakan kategori kecakapan dan berfokus pada
mengidentifikasi, mengartikan, menanggung, menjaga, dan menyemangati
diri serta yang lainnya, dan juga mampu menerapkan kecakapan yang
dimiliki dilingkup yang kecil maupun besar, setiap mahasiswa berbeda

tentang hal kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional tidak berkembang secara alami tetapi
membutuhkan pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan (Djamarah,
2014). Kecerdasan emosional seseorang diliputi oleh beberapa aspek
diantaranya adalah faktor atau aspek internal dan faktor atau aspek

eksternal. Faktor internal berkaitan dengan otak emosional seseorang.
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Sedangkan faktor eksternal menyangkut bagaimana orang tua
memperlakukan anaknya di dalam keluarga. Kecerdasan merupakan
penggalan yang tidak terhalang oleh konsep kecerdasan emosional
(Syarifah, 2019). Kemampuan interpersonal mengacu pada kemampuan
untuk menanggapi secara tepat keadaan orang lain salah satunya siswa
dikelas. Sedangkan, kompetensi interpersonal merupakan kecakapan untuk
merespon situasi diri sendiri secara tepat. Dengan demikian, kecerdasan
emosional merupakan ukuran kemampuan seseorang dalam mengatur
perasaan kita ketika merespon situasi sosial contohnya hubungan dengan
masyarakat. (Suhaedah, 2020) mendefinisikan kecerdasan emosional
mengandung beberapa unsur utama, antara lain kesadaran diri, pengelolaan
diri, motivasi diri, empati terhadap orang lain, dan keterampilan sosial.
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional memiliki kemampuan

intelektual yang lebih baik serta rasa kesiapan untuk menjadi seorang guru.

Kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuan mengenali perasaan,
menjangkau dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran,
memahami perasaan dan maknanya, serta mengendalikan perasaan secara
mendalam untuk membantu perkembangan emosi dan intelektual.
Kecerdasan emosional menurut (Goleman, 2015) adalah kemampuan
untuk mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi
diri sendiri, dan mengelola emosi dengan baik dalam diri sendiri dan

dalam hubungan dengan orang lain.

Komponen atau kerangka kecerdasan emosional terdiri dari lima dimensi
(Goleman, 2015) :

a. Kesadaran diri atau pengetahuan diri adalah kemampuan untuk
memahami kondisi, preferensi, sumber daya, dan institusi diri sendiri,
seperti kesadaran emosi dan kehati-hatian dan penilaian diri yang
percaya diri.

b. Pengaturan diri, juga dikenal sebagai pengendalian diri, berfokus pada
pengelolaan kondisi, impuls, dan sumber daya diri seperti
pengendalian  diri, kepercayaan, kewaspadaan, kemampuan
beradaptasi, dan inovasi. Contohnya sebagai guru, kecerdasan
emosional seorang guru menentukan kelancaran kinerjanya dan
memungkinkannya untuk berhasil di era globalisasi ini (Inspirasi,
2019)
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c. Motivasi adalah kecenderungan emosional yang mendorong atau
memfasilitasi pencapaian atau peralihan tujuan seperti pencapaian,
dorongan, komitmen, inisiatif, dan optimisme.

d. Empati, atau kesadaran akan perasaan, kebutuhan, dan kepentingan
orang lain, ditunjukkan dengan perilaku seperti memahami orang lain,
orientasi melayani, mengembangkan orang lain, mengatasi agama, dan
kesadaran politik.

e. Keterampilan sosial, atau kemampuan untuk mendapatkan tanggapan
yang diinginkan dari orang lain, termasuk pengaruh komunikasi,
kepemimpinan, manajemen konflik, katalisator perubahan, ikatan
jaringan, kolaborasi dan kerja sama, dan keterampilan tim.

Caruso (2002) mendefinisikan kecerdasan emosional memiliki empat
komponen:

a. Penerimaan emosi. Kemampuan untuk mengenali keadaan emosional
disebut sebagai penerimaan emosional. dengan benar, yang dimulai
dengan menyadari keadaan emosi seseorang

b. Penggunaan emosi. Kemampuan menggunakan emosi yang dialami
dengan menggabungkan/membaurkan perasaan ke dalam pikiran
disebut sebagai emotional use. Untuk memecahkan masalah,
menggunakan digunakan untuk mendapatkan informasi.

c. Pemahaman emosi. Memahami emosi adalah kemampuan untuk
memahami apa yang menyebabkan emosi muncul.

d. Pengaturan emosi. Kemampuan untuk mengendalikan keadaan emosi
diri sendiri disebut sebagai regulasi emosi.

Kecerdasan emosional dapat membantu secara efektif mengelola kesulitan
mengatasi masalah, membuat keputusan yang bijak, menyelesaikan situasi
kritis, dan menyelesaikan perselisihan jika kita memiliki lima ciri utama
ini. Seseorang jika memiliki kecerdasan emosional yang berpotensi
nantinya pasti akan bertanggung jawab dalam mempraktikan tugasnya
(Zebua, 2021). Dalam lingkungan kerja dengan kesulitannya masing-
masing, kecerdasan emosional dapat digunakan untuk mengurangi
konsekuensi yang tidak diinginkan. Konflik tempat Kkerja sering
disebabkan oleh sudut pandang yang berlawanan di antara individu atau
kelompok. Individuals are forced to be personally realistic and step out of
the process while addressing the resolution problems at hand (Hughes &
Terrel 2012). Ketika semua lapisan lingkungan kerja memiliki kecerdasan
emosional atau emotional intelligence yang baik, setiap orang akan

berusaha menjaga perasaan masing-masing rekan kerjanya dan mengatur
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dirinya untuk selalu bersikap baik, sehingga tercipta keharmonisan dalam

lingkungan kerja.

Sebuah survey menunjukkan bahwa kecerdasan emosional merupakan soft
skill yang tidak dapat ditawar (wajib dimiliki) oleh semua orang, sehingga
memperkuat pentingnya kecerdasan emosional atau emotional intelligence
di tempat kerja. Padahal, kecerdasan emosional atau emotional intelligence
jika dibandingkan dengan 1Q tinggi, perekrut lebih menyukai kecerdasan
tinggi. Kecerdasan emosional pada dasarnya dibentuk oleh pengaruh
internal yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,

dan lingkungan masyarakat (Goleman, 2015).

Berdasarkan uraian dan indikator kecerdasan emosi menurut (Goleman,
2015) bahwa kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk menyadari
diri sendiri, mengendalikan bentuk emosi seseorang, memotivasi diri
sendiri, dan mengekspresikan empati kepada orang lain, serta mampu
berinteraksi sosial. Kemudian kecerdasan emosional juga dapat dilihat
berdasarkan beberapa aspek menurut (Caruso, 2002) bahwa terdapat
penerimaan emosi untuk mengenali keadaan emosional, penggunaan emosi
yang digunakan menggabungkan perasaan ke dalam pikiran, pemahaman
emosi untuk memahami apa yang menyebabkan emosi muncul dan
pengaturan emosi untuk mengendalikan keadaan emosi diri sendiri.
Mahasiswa calon guru yang akan menjadi seorang pendidik harus mampu
mengelola emosi yang dimiliki selama pembelajaran dilakukan karena
menjadi guru berarti harus siap dalam menjalankan segala tugas yang
bukan hanya dibebankan pada diri sendiri ataupun rekan kerja, namun juga
menghadapi siswa supaya tidak mengambil langkah atau keputusan yang

salah.

Pengenalan Lapangan Persekolahan
Beberapa faktor mempengaruhi kesiapan siswa untuk menjadi guru.

Menurut (Mulyasa, 2011), faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan
menjadi guru berasal baik dari dalam maupun dari luar diri manusia.

Minat, bakat, kecerdasan, kemandirian, kreativitas, penguasaan keilmuan,
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dan motivasi merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
manusia. Sedangkan informasi yang diperoleh, lingkungan tempat tinggal,
sarana dan prasarana belajar, pengalaman lapangan, dan latar belakang
siswa adalah yang berasal dari luar manusia. Pengenalan bidang sekolah
merupakan salah satu program yang membantu siswa pendidikan yang
sedang mempersiapkan diri menjadi guru (PLP). Target kegiatan PLP ini
merupakan terlaksananya perilaku calon guru dengan memiliki kapasitas
intelegensi serta soft skill sebagai seorang pendidik dan digunakan sesuai
sasaran pada cara pembelajaran yang berada pada internal dan eksternal
sekolah (Hamalik, 2011). Pelaksanaan lapangan sekolah melibatkan siswa
yang berperan sebagai guru dalam mata pelajaran yang telah diputuskan
bersama pihak sekolah agar siswa dapat mempersiapkan bahan ajar,
persiapan mental, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan proses
pembelajaran di kelas dengan sebaik-baiknya. Pengenalan Lapangan
Sekolah sendiri merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan siswa
untuk praktek mengajar secara langsung di sekolah yang telah ditentukan.
Setiap peserta didik pendidikan membutuhkan praktik keguruan yang saat
ini tergabung dalam pengenalan lapangan sekolah untuk menciptakan
calon guru yang profesional dengan mempersiapkan mental dan materi

sesuai dengan uji kompetensi (Mardiyono, 2012).

Karena pengenalan lapangan persekolahan diperlukan bagi calon guru,
maka siswa yang akan mengikutinya harus melakukan persiapan mental
dan materi yang diperlukan agar nantinya menjadi guru yang berkualitas.
Setiap peserta didik pendidikan membutuhkan praktik keguruan yang saat
ini tergabung dalam Pengenalan Lapangan Sekolah untuk membentuk
calon guru yang profesional dengan mempersiapkan mental dan materi
sesuai dengan uji kompetensi (Mardiyono, 2012). Siswa yang diajar oleh
guru yang efektif niscaya akan menjadi siswa yang baik (Salmah, 2014).
Kegiatan PLP vyang dibuat sebagai penunjang kurikulum untuk
mengembangkan pendidik profesional melalui pengalaman. Pengalaman

yakni bertambahnya kemahiran dan pemahaman manusia mengenai bidang
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minatnya dan dapat dinilai dengan lamanya studi beserta tingkatan
pengetahuan dan keterampilannya (Shinta & Hakim, 2017). Pengenalan
bidang sekolah bermanfaat bagi mahasiswa karena selain memberikan
pengalaman praktis di lapangan, juga memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menerapkan teori atau konsep yang dipelajari di kampus
dalam situasi dunia nyata (MZ, 2020).

Pengenalan lapangan persekolahan berupaya mengembangkan keahlian
dan pengalaman mengajar agar semakin mendekatkan diri menjadi
pendidik yang profesional. (Zainal, 2015) menegaskan bahwa kehadiran
PLP diprediksi akan menghasilkan individu yang memiliki sikap,
pengetahuan, keterampilan, dan mental yang kuat. PLP merupakan
kegiatan penyelenggaraan perkuliahan di luar kampus berupa latihan
praktik kependidikan, baik mengajar maupun non mengajar. PLP menjadi
sarana untuk mahasiswa mempraktikkan pengetahuan dan menerapkan
materi yang telah diterima mahasiswa selama perkuliahan. Dengan
dilaksanakannya kegiatan PLP setidaknya mahasiswa telah melakukan
kegiatan-kegiatan berikut ini, yakni:

a. pembekalan,

b. observasi,

. orientasi,

C
d. praktik mengajar,

@

praktik administrasi,

—h

praktik bimbingan dan konseling,
g. kegiatan yang bersifat kurikuler atau ekstrakurikuler yang berlaku di
sekolah tempat latihan.
PLP diharapkan dapat menyediakan mahasiswa calon guru supaya berhasil
pada kompetensinya sebagai pendidik. Suksesnya guru dalam uji
kompetensi mengindikasikan bahwa calon guru tersebut memiliki

kompetensi yang memadai untuk menjadi guru yang profesional



39

PLP merupakan mata kuliah yang wajib diambil oleh semua jurusan
pendidikan. Dalam rangka mendukung program studi pendidikan, yang
bekerjasama dengan sekolah untuk melaksanakan PLP. PLP adalah mata
kuliah dan program yang wajib diikuti oleh peserta program studi
pendidikan. PLP pada dasarnya menyangkut pelaksanaan atau
penyampaian pembelajaran kepada seseorang atau beberapa orang, baik
berupa pengetahuan maupun hal lainnya (Asril, 2011). PLP adalah
seperangkat latihan yang diselesaikan siswa untuk mendapatkan
pengalaman mengajar. mahasiswa berperan sebagai guru yang pada mata
pelajaran yang telah disepakati dengan pihak sekolah tersebut sehingga
mahasiswa mempersiapkan bahan ajar, mental, dan lainnya yang berkaitan

dengan proses pembelajaran dikelas dengan sebaik mungkin.

PLP diperlukan bagi mereka yang ingin menjadi guru, oleh karena itu
mereka yang akan mengambilnya perlu mempersiapkan secara psikologis
dan material agar kelak dapat bekerja sebagai tenaga profesional di bidang
pendidikan. Menurut (Mardiyono, 2012) pada proses pendidikan calon
guru, dibutuhkan penyelenggaraan praktik keguruan langsung turun
kelapangan dengan harapan mampu memberikan bekal kepada para calon
guru supaya mampu melewati uji kompetensi guru. Suksesnya guru dalam
uji kompetensi memberikan tanda bahwa calon guru tersebut memiliki
kompetensi yang memadai untuk guru yang profesional. Sebagaimana
dalam Permenristekdikti No. 55 tahun 2017 bahwa Pengenalan Lapangan
Persekolahan adalah proses pengamatan/observasi dan pemagangan yang
dilakukan mahasiswa Program Sarjana Pendidikan untuk mempelajari
aspek pembelajaran dan pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan.
Bobot dan pentingnya PLP sebagai mata kuliah wajib seperti ditekankan
dalam Panduan Kegiatan PLP dari Direktorat Pembelajaran bahwa pada
struktur Kkurikulum pendidikan akademik untuk calon guru harus
menempatkan paparan dini (early exposure), yaitu: pemberian pengalaman
sedini mungkin kepada calon guru dengan PLP di sekolah mitra secara
berjenjang. PLP bertujuan demi membentuk dasar diri asli guru serta



40

mengajegkan kapabilitas kemampuan intelektual serta pembelajaran yang
dibarengi dengan critical thinking serta kesanggupan berpikir sulit. Tujuan
diadakannya mata kuliah PLP ini adalah (Nurwardani, 2017) :

a. Mengetahui kewajiban akademik dan non akademik seorang guru
dalam pelaksanaan pembelajaran mengajar

b. Memberikan pengalaman dalam membuat perangkat pembelajaran
dalam pembuatan kurikulum yang digunakan peserta didik.

c. Memberikan pengalaman langsung yang dilakukan dilapangan
secara terpadu dan dibimbing oleh pihak yang berwenang

d. Memberikan pengetahuan secara langsung dan faktual dalam
pengembangan potensi peserta didik melalui ekstrakurikuler.

e. Memberikan pengetahuan terhadap mahasiswa keguruan dalam
mengetahui dan mencari pengetahuan terhadap permasalahan dan
hambatan yang terdapat di lembaga pendidikan bisa berupa sekolah
karena berkaitan langsung dengan proses mengajar.

Standar kompetensi mata kuliah PLP mengacu pada standar kompetensi
lulusan program sarjana pendidikan merupakan kriteria minimal mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran
lulusan program sarjana pendidikan. Dalam Permenristekdikti Nomor 55
Tahun 2017 bahwa capaian kompetensi dalam aspek akademik
kependidikan dan bidang keilmuan dan/atau keahlian seperti pada pasal 7
ayat (4) meliputi:

a. kompetensi pemahaman peserta didik;

b. kompetensi pembelajaran yang mendidik;

c. kompetensi penguasaan bidang keilmuan dan/atau keahlian, dan

d. kompetensi sikap dan kepribadian.

Selanjutnya standar isi program sarjana pendidikan merupakan kriteria
minimal tingkat keluasan, kedalaman, urutan, dan saling keterkaitan antara
materi pembelajaran dengan substansi keilmuan program sarjana
pendidikan. Standar isi memiliki empat (4) butir sesuai Permenristekdikti
Nomor 55 Tahun 2017 Pasal 8 ayat (2), yaitu:

a. memahami karakteristik peserta didik,

b. menguasai bidang studi,
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c. menguasai metodologi pembelajaran yang mendidik,

d. memiliki kepribadian sebagai guru.
Dari empat (4) butir standar isi tersebut, menjadi dasar dan rujukan dalam
pencapaian kompetensi PLP dan juga sebagai indikator dalam proses PLP
disekolah yaitu:

1. Penguasaan inti pembelajaran

2. Pemanfaatan media pembelajaran

3. Keterampilan penyusunan RPP

4. Pendekatan pembelajaran dengan observasi/pengamatan

Berdasar Standar Kompetensi lulusan dan standar isi tersebut. Rumusan
indikator akan memberikan informasi tentang kompetensi yang harus
dikuasai oleh mahasiswa kependidikan dan khususnya peserta PLP yang
terukur, dan teruji sehingga dapat digunakan untuk menentukan

keberhasilan mahasiswa dalam menempuh PLP yang berbobot 3 sks.

PLP berupaya memperoleh keahlian dan pengalaman mengajar untuk maju
menjadi pendidik berlisensi. Seseorang dengan sikap, pengetahuan,
kemampuan, dan nilai mental yang kuat dimaksudkan untuk dibentuk oleh
PLP (Nugraheni, 2021). Tujuan PLP adalah untuk membantu calon guru
mengembangkan kepribadian yang memungkinkan mereka mengajar
secara efektif baik di dalam maupun di luar lembaga pendidikan atau
sekolah sambil memiliki informasi dan kemampuan yang diperlukan.
Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan kegiatan PLP wajib ini sebagai
batu loncatan untuk berlatih dan menyelidiki menggunakan pengetahuan
yang diperoleh selama tahap perencanaan kegiatan PLP dan berlatih
mempersiapkan diri untuk menjadi berkualitas dan, tentu saja, mampu
membimbing generasi penerus warga negara. lebih baik. Kegiatan PLP
merupakan bagian dari faktor yang mempengaruhi kesiapan menjadi guru.
PLP adalah rangkaian kegiatan yang diprogramkan oleh siswa yang
memadukan latihan edukatif dan non edukatif untuk mengembangkan

kemampuan profesional guru. (Adi, 2015).
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Berdasarkan uraian PLP menurut Buku Panduan PLP Unila 2021, bahwa
program pembelajaran ini merupakan potongan bentuk secara kasat mata
yang berasal dari pengetahuan di bangku perkuliahan, dengan memiliki
urgensi bagi mahasiswa keguruan sebagai tempat mendapatkan
pengalaman secara langsung dan nantinya hal tersebut diimplementasikan
di tengah masyarakat. Rumusan indikator yang telah diuraikan diatas juga
diharapkan mampu memberi informasi mengenai kompetensi-kompetensi
yang diperlukan untuk dikuasai seperti penguasaan inti pembelajaran,
pemanfaatan media pembelajaran, keterampilan penyusunan RPP, dan
pendekatan pembelajaran dengan observasi/pengamatan yang nantinya
indikator ini dapat menjadi tolak ukur keberhasilan PLP. Selain itu PLP
perlu dilakukan untuk mempersiapkan mahasiswa calon guru supaya,
dengan kegiatan ini mahasiswa diharapkan mendapatkan pengalaman
menyeluruh terkait pembelajaran di kelas, pengelolaan kelas, pengelolaan
sekolah, aktivitas siswa, dan gaya mengajar guru yang inovatif.

Efikasi Diri

Aspek yang mempengaruhi kesiapan kerja atau menjadi seorang guru yaitu
kepercayaan diri dimana pengertiannya adalah suatu sikap yang diberikan
atas dasar pengetahuan dan keterampilan diri serta dapat beradaptasi di
lingkungan kerja (Jiwong, 2013). Self-efficacy adalah keyakinan individu
terhadap kemampuan untuk mengatur, mengawasi, dan melakukan
berbagai tindakan serta meningkatkan keterampilan yang dimilikinya
untuk menjalankan fungsi secara efektif (Rahmatika & Susilowibowo,
2016). Self-efficacy sangat penting sehingga kita membutuhkannya sebagai
jembatan menuju kesuksesan dalam mengatasi tantangan baru di masa
depan. Self-efficacy muncul dari efek pengalaman yang berhasil dan tidak
berhasil. Jika seseorang mampu mencapai kesuksesan profesional, hal ini
berimplikasi pada peningkatan efikasi diri. Namun, ketika kegagalan
terjadi dan efisiensi tinggi tercapai, optimisme dan perbaikan diri muncul.
Di sisi lain, orang dengan efikasi diri yang rendah mengalami rasa putus
asa dan sulit untuk memulai kembali. Oleh karena itu, seseorang yang

percaya diri dengan kemampuannya mendambakan peran sebagai pendidik
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dan menetapkan agenda pendidikan. Self-efficacy adalah keyakinan

individu akan kemampuannya untuk melakukan sesuatu.

Self-efficacy adalah keadaan percaya diri pada kemampuan diri sendiri
untuk menyusun dan melaksanakan tugas guna mencapai hasil yang
diinginkan (Kurniawati & Rifai, 2018). Tingkat kesulitan menghadapi
tantangan dalam hidup seseorang menentukan tingkat efikasi diri
seseorang. Akibatnya, pengalaman adalah kekuatan efikasi diri (Septiara &
Listiadi, 2019). Siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan termotivasi
untuk menjadi guru atau pendidik di masa depan dan akan bekerja keras
untuk mengajar orang lain dengan menggunakan apa yang telah
dipelajarinya. Sedangkan (Arifin dkk., 2015) mengatakan bahwa efikasi
diri ikut mempengaruhi seseorang dalam menentukan tindakan yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan, termasuk didalamnya perkiraan terhadap
segala yang akan dihadapi. Teachers with low self-efficacy tend to
emphasize student characteristic over teacher characteristics and teaching
methods. Teachers with higher self-efficacy beliefs, highlight teacher
characteristics and methods used, as well as student and characteristics,
and as factors that increase the efficacy of teaching (Nurlu, 2015).
Sehingga mahasiswa siap atau tidak menjadi seorang guru, berkaitan
terhadap efikasi diri dan hal tersebut juga akan mempengaruhi siswa yang
akan diberikan materi ajar saat dikelas. Untuk melihat tingkat efikasi diri
mahasiswa ada tiga hal yang menjadi indikator efikasi diri, yaitu:

a. Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu masalah yang berkaitan
dengan derajat kesulitan tugas bagi individu, dimana ia akan
berupaya melakukan tugas tertentu yang ia persepsikan dapat
dilaksanakannya dan ia akan menghindari situasi dan perilaku yang
ia persepsikan diluar batas kemampuannya;

b. Strength (kekuatan keyakinan) yaitu berkaitan dengan kekuatan pada
keyakinan individu atas kemampuannya; dan

c. Generality (generalitas), yaitu dimana individu merasa yakin
terhadap kemampuan dirinya, tergantung pada pemahaman akan
kemampuannya yang terbatas pada suatu aktivitas tertentu atau pada
serangkaian situasi yang lebih luas dan bervariasi.
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Berdasarkan teori SCCT Social Cognitive Career Theory oleh (Brown and
Lent, 2019) bahwa self-efficacy adalah gagasan dalam fungsi diri
seseorang untuk mengubah dan melakukan perilaku untuk memperoleh
tujuan positif dan untuk mencapai kegiatan eksklusif. Pada self efficacy ini
memungkinkan untuk memutuskan jika manusia mampu melakukan atau
menjauhi kegiatan positif, seberapa besar perubahan yang mampu
dilakukan, seberapa kronis mereka saat menghadapi rintangan, dan
bagaimana cara mereka akan melakukan dengan baik. hobi dan dapat
menghasilkan kesiapan diri. Jika memiliki pembinaan diri yang matang
untuk profesi sebagai guru kita mungkin mampu menjalankan tugas Kita
sebagai guru yang cakap. (Bandura, 2019) memberikan pengertian
mengenai self efficacy yang berlebihan akan mendorong kemampuan
seseorang dalam berusaha atau bekerja keseluruhan karakter secara
reguler, khususnya keyakinan diri jika ia mampu melakukan perilaku
sehingga mampu menghasilkan perilaku sesuai dengan keinginannya

secara spesifik.

Karakter dengan efikasi diri yang berlebihan percaya bahwa ia mampu
menemukan jalan keluar saat menghadapi masalah. Sebaliknya, seseorang
dengan efikasi diri yang rendah memiliki kecenderungan untuk
mengurangi usahanya atau langsung menyerah karena merasa tidak
mampu melakukan sesuatu di sekitarnya (Arifin, 2015). Menurut analisis
yang dilakukan oleh (Wafa dan Kusmuriyanto, 2020) Efikasi diri
berpengaruh efektif terhadap kesiapan menjadi guru. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik efikasi diri maka semakin baik pula kesiapan
pembinaan seseorang. Gagasan efikasi diri dikaitkan dengan seberapa
besar kemampuan seseorang untuk memiliki kemampuan, potensi, dan
watak yang ada dalam dirinya untuk dimasukkan ke dalam langkah-
langkah positif dalam mengatasi kondisi yang dapat dihadapi di masa

depan.
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Keyakinan efikasi diri yang terjadi mampu berdampak memengaruhi
proses kognitif guru yang diperlukan untuk melakukan tugas yang perlu
mereka lakukan, proses emosional seperti upaya mereka, sikap mengambil
risiko; dan kemampuan untuk mengelola stres, dan proses motivasi
internal untuk diri mereka sendiri tentang fakta bahwa mereka dapat
memenuhi tugas mereka. Pengalaman tidak langsung yang diperoleh
dengan mengamati pengalaman orang-orang di sekitar atau rekan karena
kesamaan yang dimiliki juga dapat berdampak pada keyakinan efikasi diri
guru. Dukungan verbal positif dan penghargaan guru oleh orang-orang di
sekitar mereka meningkatkan keyakinan self-efficacy calon guru. Kondisi
psikologis juga memberikan kompetensi afektif yang diperlukan untuk
memenuhi tugas, dan faktor-faktor seperti kepuasan guru dan sikap positif
(Kasalak, 2020)

Terdapat tiga komponen yang memberikan dorongan bagi terbentuknya

efikasi diri yaitu:

a. Outcome Expectancy (Pengharapan Hasil), yaitu adanya harapan
terhadap kemungkinan hasil dari perilaku. Harapan ini dalam bentuk
prakiraan kognitif tentang kemungkinan hasil yang akan diperoleh
dan kemungkinan tercapainya tujuan.

b. Efficacy Expectancy (Pengharapan Efikasi), yaitu harapan atas
munculnya perilaku yang dipengaruhi oleh persepsi seseorang pada
kemampuan kinerjanya yang berkaitan dengan hasil.

c. Outcome Value (Nilai Hasil), yaitu nilai kebermaknaan atas hasil
yang diperoleh seseorang. Nilai hasil yang sangat berarti akan
memberikan pengaruh yang kuat pada motivasi seseorang untuk
mendapatkannya kembali (Suseno, 2012).

Terdapat empat sumber yang sangat berpengaruh bagi efikasi diri menurut
(Feist, 2010) yaitu:

a. Pengalaman tentang penguasaan (mastery  experiences),
kemampuan yang sudah dilakukan dimasa lalu. Keberhasilan
kinerja akan membuat sugesti terhadap kemampuan diri dan
cenderung mempengaruhi hasil

b. Pengalaman tak terduga (vicarious experience). Yaitu efikasi diri
akan meningkat ketika melihat seseorang yang kompetensinya
sejajar dengan kita sedangkan akan menurun ketika melihat
kegagalan orang lain.
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c. Persuasi Sosial. Seseorang mendapat persuasi dari orang lain
bahwa ia dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Sugesti dapat
meningkatkan atau menurunkan efikasi diri.

d. Kondisi Fisik dan Emosi, yaitu kondisi emosi yang kuat biasanya
menurunkan tingkat performa.

Maka berdasarkan uraian yang telah dilakukan efikasi diri menurut
Bandura adalah keyakinan individu terhadap kemampuan untuk mengatur,
mengawasi, dan melakukan berbagai tindakan serta meningkatkan
keterampilan yang dimilikinya untuk menjalankan fungsinya secara
efektif, dan efikasi diri memiliki indikator sebagai tolak ukur tingkat
efikasi diri tersebut yang merupakan berkaitan dengan kesiapan menjadi
guru dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu, magnitude (tingkat
kesulitan tugas) atau masalah yang berkaitan dengan kesulitan tugas
seorang individu yang dimana dirinya yakin dapat menyelesaikan hal
tersebut, selanjutnya terdapat strength (kekuatan keyakinan)  atau
kekuatan atas keyakinannya pada kemampuan, dan yang terakhir adalah
generality (generalitas) atau mengandalkan pemahaman yang dimiliki
walaupun terbatas. Efikasi diri yang tinggi cenderung membantu lebih
percaya pada kemampuan yang dimiliki, maka mahasiswa yang memiliki
rasa percaya terhadap kemampuannya akan yakin terhadap pilihannya

menjadi guru
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Tersedia beberapa penelitian relevan yang sebelumnya dilakukan oleh para

peneliti. Penelitian ini digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan

peneliti untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian ini. Beberapa temuan

penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Penelitian Yang Relevan

No

Penulis

Judul

Hasil

1.

Harisma
Khaerunnas,
Mohammad
Arief Rafsanjani
(2021)

Pengaruh Pengenalan
Lapangan Persekolahan
(PLP), Minat Mengajar,
dan Prestasi Belajar
terhadap Kesiapan Menjadi
Guru bagi Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi

Berdasarkan hasil analisis
disimpulkan ada pengaruh
positif signifikan terhadap
variabel (PLP) serta
variabel minat mengajar
terhadap kesiapan menjadi
guru. Sedangkan pada
variabel prestasi belajar
terhadap kesiapan menjadi
guru tidak memiliki
pengaruh.

Persamaan:

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis
adalah pada variabel X1
(Pengenalan Lapangan
Persekolahan) dan Y
(Kesiapan menjadi guru)

Perbedaan:

Perbedaan pada penelitian
ini terletak pada variabel
X2 (Minat mengajar) dan
X3 (Prestasi Belajar)

2.

Sabriena Laura Aayn,
Agung Listiadi (2022)

Pengaruh Pengenalan
Lapangan Persekolahan,
Persepsi Profesi Guru, dan
Efikasi Diri Terhadap
Kesiapan Menjadi Guru

Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP),
persepsi profesi guru, dan
efikasi diri berpengaruh
terhadap kesiapan menjadi
guru pada mahasiswa PAK
UNESA.

Persamaan:

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis
adalah pada variable X1
(Pengenalan Lapangan
Persekolahan), X3 (Efikasi
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diri) dan Y (Kesiapan
menjadi guru)

Perbedaan:
Perbedaannya ini terletak
pada variable X2 (Persepsi
profesi guru)

Grahita Salsabila,
Ratno Purnomo, dan
Lina Rifda Naufalin
(2022)

Efikasi Diri Dan Mata
Kuliah Pengajaran Mikro
Sebagai Variabel Yang
Mempengaruhi Kesiapan
Mengajar Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi

Efikasi diri tidak
berpengaruh terhadap
kesiapan mengajar
pengajaran mikro
berpengaruh terhadap
kesiapan mengajar

Persamaan:

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis
adalah pada variable X1
(Efikasi diri)

Perbedaan:

Perbedaan pada penelitian
ini terletak pada variable
X2 (Mata kuliah
pengajaran mikro) dan
variable Y (Kesiapan
mengajar)

4.

Atika Alifia, Han
Tantri Hardini (2022)

Pengaruh Pembelajaran
Microteaching, Praktik
Lapangan Persekolahan,
dan Efikasi Diri Terhadap
Minat Menjadi Guru SMK
Akuntansi

Adanya pengaruh positif
antar variabelnya dengan
menggunakan uji t statistic.
signifikan untuk minat
menjadi guru.
Pembelajaran
Microteaching tidak
berpengaruh

Persamaan:

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis
adalah pada variable X2
(Praktik Lapangan
Persekolahan ) dan X3
(Efikasi diri)

Perbedaan:

Perbedaan penelitian pada
variable X1 (Pembelajaran
Microteaching) dan
variable Y (Minat jadi
guru)
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5.

Ainun Aprilita &
Novi Trisnawati
(2022)

Pengaruh Efikasi Diri,
Kecerdasan Emosional dan
Pengalaman Pengenalan
Lapangan Persekolahan
(PlIp) terhadap Kesiapan
Berkarir Menjadi Guru

Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan
secara simultan efikasi diri,
kecerdasan emosional dan
pengalaman pengenalan
lapangan persekolahan
(PLP) terhadap kesiapan
berkarir menjadi guru pada
mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran
2018 Fakultas Ekonomi
UNESA yang berarti
mahasiswa memiliki
keyakinan diri,
kemampuan mengontrol
emosi dan mengikuti
kegiatan PLP

dengan baik tersebut akan
siap untuk menjalani
karirnya sebagai guru.

Persamaan:

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis
adalah pada variable X;,
X,, X3, dan'Y

Perbedaan:

Perbedaan pada penelitian
ini terletak pada populasi
(mahasiswa administrasi
perkantoran UNESA) dan
tempat yang diteliti

6.

Arif Rachman Putra
(2022)

Pencapaian Efektivitas
Kerja Melalui Optimalisasi
Kecerdasan Emosional
Dan Pemberian Beban
Kerja Kepada Karyawan

Kecerdasan emosional dan
beban kerja memberikan
pengaruh terhadap
efektivitas kerja karyawan

Persamaan:

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis
adalah pada variable X;
(kecerdasan emosional)

Perbedaan:

Perbedaan pada penelitian
ini terletak pada beban
kerja dan efektivitas
karyawan
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C. Kerangka Pikir
Mahasiswa Jurusan Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial merupakan mahasiswa

yang disiapkan untuk menjadi tenaga pendidik dengan menghasilkan lulusan yang
bermartabat dan mempunyai ide-ide baru dan karya yang inovatif dalam bidang
pendidikan berdasar pada nilai karakter bangsa, dan profesional pada bidangnya.
Melihat bahwa sebagai calon pendidik kita juga harus memiliki kesiapan supaya
nantinya pengajaran yang kita berikan lebih memiliki kualitas, terdapat beberapa
faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan menjadi seorang guru yaitu berasal dari
faktor internal dan faktor eksternal. Dalam penelitian ini faktor yang
memengaruhinya menggunakan kecerdasan emosional, pengenalan lapangan

persekolahan dan efikasi diri.

Kesiapan menjadi guru dipengaruhi banyak hal, salah satunya adalah yang berada
melekat pada diri kita secara psikologis yaitu kecerdasan emosional. Melalui
kecerdasan emosional (EQ) mahasiswa dapat menilai, mengevaluasi, dan
mengelola kecerdasan emosional pada diri sendiri dan orang lain, serta
menggunakannya secara efektif sehingga siap untuk melakukan aktivitas yang
berhubungan dengan karirnya sebagai seorang calon guru. Selain itu, dengan
meneliti pengaruh kecerdasan emosional terhadap kesiapannya menjadi guru,
mahasiswa mampu membangun dan melatih kemampuan emosionalnya karena
menurut penelitian emotional intelligence merupakan proses bertahap yang dapat

dilakukan oleh siapapun dan mampu berkembang sesuai usaha yang dilakukan.

Pengenalan lapangan persekolahan merupakan sebuah pengalaman yang telah
dimiliki oleh mahasiswa keguruan khususnya Jurusan Pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial, mahasiswa memiliki pengalaman awal yang dibutuhkan
untuk membangun gambaran sebagai seorang pendidik, memantapkan kompetensi
bidang studi, serta menggunakan ilmu yang telah didapatkan selama masa studi
dengan mengembangkan perangkat pembelajaran dan keahlian di bidang
pendidikan. Maka dari itu untuk membangun jati diri sebagai seorang pendidik
diperlukan pengalaman awal mengajar secara langsung dilapangan untuk
membangun kesiapan calon pendidik dengan melalui kegiatan pemagangan

sekolah yang disebut Pengenalan Lapangan Persekolahan.
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Mahasiswa yang bersiap untuk menjadi seorang guru yang baik serta profesional
juga harus memiliki keyakinan dalam dirinya sendiri, karena pengalaman
lapangan tidaklah cukup. Efikasi diri berkontribusi dengan begitu esensial
sehingga dibutuhkan sebagai jembatan kesuksesan menghadapi tantangan baru di
masa mendatang. Memiliki keyakinan diri atas kemampuan yang dimilikinya serta
percaya bahwa mampu melakukan kegiatan belajar mengajar sangatlah
dibutuhkan untuk menunjang kesuksesan dalam melakukan berbagai hal,
seseorang yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi memiliki kesiapan dan
kemampuan melaksanakan rangkaian tindakan untuk menghasilkan pencapaian
tertentu. Bandura mengatakan bahwa performa manusia secara umum akan
meningkat pada saat mereka memiliki efikasi diri yang tinggi yaitu kepercayaan
yang dimiliki pada diri seseorang bahwa mereka mampu melakukan sesuatu
perilaku yang akan menghasilkan perilaku yang diinginkan dalam suatu situasi
yang khusus. Keyakinan akan kemampuan diri menjadi guru berpengaruh

terhadap kesiapan mahasiswa untuk berkarir menjadi guru.

Berdasarkan pemaparan yang telah diberikan diduga terdapat pengaruh
kecerdasan emosional (X;), pengenalan lapangan persekolahan (X;) dan efikasi
diri (X3) terhadap kesiapan menjadi guru (Y). Sehingga secara garis besar

hubungan antar variabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

KECERDASAN

EMOSIONAL
(Xy) \
PENGENALAN KESIAPAN

LAPANGAN
> MENJADI
PERSEKOLAHAN GURU (Y)

(X2)

EFIKASI DIRI /

(X3)

Gambar 2. Kerangka Pikir
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Keterangan:

Variabel Bebas :
X; : Kecerdasan Emosional
X, : Pengenalan Lapangan Persekolahan
X3 : Efikasi Diri

Variabel Terikat :

Y : Kesiapan Menjadi Guru

D. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan dan kerangka pikir

yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan hipotesis penelitian adalah

sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kecerdasan Emosional terhadap
Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Iimu
Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung.

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengenalan Lapangan Persekolahan
terhadap Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial FKIP Universitas Lampung.

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Efikasi Diri terhadap Kesiapan
Menjadi Guru pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial
FKIP Universitas Lampung.

d. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kecerdasan Emosional, Pengenalan
Lapangan Persekolahan dan Efikasi Diri secara simultan terhadap Kesiapan
Menjadi Guru pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial

FKIP Universitas Lampung.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena data yang
diperoleh berupa angka yang akan dianalisis menggunakan statistik. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan
survey dan ex post facto. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan suatu
keadaan obyek atau subyek penelitian berdasarkan kenyataan yang ada tanpa
membuhi hal lain didalamnya dan penelitian ini disebut penelitian deskriptif,
sedangkan verifikatif berarti menunjukan adanya pengaruh variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y).

Pendekatan survei (survey research), yaitu penelitian non eksperimen yang
tidak melakukan perubahan atau perlakuan khusus terhadap variabel yang
diteliti, suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dalam bentuk
kuesioner, yang kemudian disebarkan kepada responden. Penelitian ex post
facto adalah metode melakukan penelitian yang didasarkan pada peristiwa
masa lalu dan mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan peristiwa itu terjadi.
Studi ini mengkaji data dari sampel populasi untuk menemukan hubungan
antar variabel. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan emosional, pengenalan lapangan persekolahan dan efikasi diri

terhadap kesiapan mahasiswa jurusan pendidikan IPS menjadi guru.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah kumpulan dari semua elemen yang berupa peristiwa,
benda, atau orang dengan karakteristik yang mirip yang menjadi pusat
perhatian peneliti karena dipandang sebagai semesta penelitian.
(Mulyatiningsih, 2011) mendefinisikan populasi sebagai sekumpulan
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orang, organisasi, hewan, dan tumbuhan, yang semuanya memiliki ciri
khas yang harus diperhatikan selama penelitian. Populasi tersebut
kemudian ditransformasikan dalam wilayah yang digeneralisasikan dari
kesimpulan penelitian. Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa aktif FKIP Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial Universitas
Lampung angkatan 2019. Alasan pemilihan subjek penelitian yang hanya
dilakukan pada angkatan 2019 dikarenakan mayoritas mahasiswa
angkatan tersebut telah melakukan kegiatan pengenalan lapangan
persekolah selain itu angkatan 2019 merupakan mahasiswa tingkat akhir
yang masih aktif dan saat penelitian ini dilakukan juga angkatan
dibawahnya belum melaksanakan kegiatan pengenalan lapangan

persekolahan.
Tabel di bawah ini menunjukkan jumlah mahasiswa jurusan pendidikan
IPS angkatan 2019 sebagai berikut

Tabel 6. Jumlah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial Angkatan 2019

No. Program Studi Jumlah Mahasiswa
1. Pendidikan Ekonomi 64
2. Pendidikan Sejarah 62
3. Pendidikan Geografi 65
4. Pendidikan Pancasila & 66
Kewarganegaraan
Total 257

Sumber : Website Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial.

2. Sampel
Sampel merupakan komponen penting dari keseluruhan subjek yang

diteliti. Menurut (Sugiyono, 2013), sampel adalah sebagian dari ukuran
dan karakteristik populasi. Akibatnya, sampel yang diambil dari populasi
harus benar-benar representatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa aktif angkatan 2019 Jurusan Pendidikan

llImu Sosial FKIP Universitas Lampung yang pernah mengikuti kegiatan



55

PLP, dan sampel menggunakan perhitungan rumus slovin yaitu sebagai

berikut:
N
1 +ne?
Keterangan :
n : Sampel
N : Populasi

e 2: Tingkat Signifikansi (0,1)

Berdasarkan buku Metodologi Penelitian Kuantitatif milik (Firdaus, 2021)
yang mengatakan bahwa, pada praktiknya jika menggunakan rumus slovin
terdapat kesalahan batas dimana keakuratan dan kualitas temuan penelitian
meningkat dengan menurunnya penggunaan batas kesalahan, semakin
kecil kesalahan batas yang digunakan. Populasi dalam penelitian ini cukup
besar, maka peneliti memutuskan untuk mengadopsi tingkat signifikansi
sebesar 0,1 (10%), maka akan semakin besar jumlah sampel yang
diperoleh sehingga Rumus Slovin dapat digunakan untuk menentukan
ukuran sampel yang sesuai untuk penelitian ini, maka jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah:

B 257
1 4+257(0.1)2

n = 71,988 (72)
Jadi, berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diketahui terdapat 72

responden dalam penelitian ini.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Probability Sampling dengan menggunakan teknik Simple random sampling

digunakan sebagai metode pengambilan sampel untuk pengambilan sampel
probabilitas penelitian ini. Teknik probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel dengan pemberian peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel dalam suatu
penelitian (Sugiyono, 2013). Sedangkan teknik Simple Random Sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa
adanya kriteria khusus dan tanpa memperhatikan strata yang terdapat dalam

populasi. Teknik Simple Random Sampling dipilih karena populasi dalam
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penelitian ini bersifat sangat homogen. Alokasi proporsional digunakan untuk
menentukan ukuran sampel di setiap kelas dengan cara berikut untuk
memastikan bahwa sampel mewakili populasi secara keseluruhan Sampling.

Jumlah Mahasiswa

Jumlah Sampel (n) = X Jumlah Sampel

Jumlah Populasi

Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Responden

No. Program Studi Populasi Proportional Jumlah
Sampel
(Dibulatkan)
idi i 64
1. Pendidikan Ekonomi 64 - % 72 18
idi i 62
2. Pendidikan Sejarah 62 L2 7 17
257
3.  Pendidikan Geografi 65 65 18
— X 72
257
4.  Pendidikan Pancasila 66 66 « 72 19
& Kewarganegaraan 257
TOTAL 257 72

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2022
D. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel adalah segala sesuatu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk
diteliti sehingga dapat diperoleh informasi dan dapat ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2013). Variabel bebas disebut juga variabel pengaruh adalah
variabel yang mempengaruhi terjadinya perubahan atau munculnya
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini Kecerdasan
Emosional (X;), Pengenalan Lapangan Persekolahan (X;) dan Efikasi Diri
(X3)-

2. Variabel tak bebas
Dependent variabel adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya

yaitu variabel bebas, dan biasanya variabel terikatlah yang menjadi
perhatian umum peneliti. Selain itu, variabel ini juga dikatakan sebagai
variabel tergantung karena variasi variabelnya tergantung/terikat dengan
variabel lain. (Yusuf, 2014) memaparkan bahwa variabel terikat adalah

variabel yang dipengaruhi atau diterangkan oleh variabel lain, tetapi tidak
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dapat memengaruhi variabel lainnya. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah Kesiapan Menjadi Guru (Y).

E. Definisi Konseptual Variabel
Kecerdasan Emosional (Xy)
Kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk memiliki kesadaran diri

sendiri, mengendalikan emosi seseorang, memotivasi diri  sendiri,
mengekspresikan empati kepada orang lain, dan berinteraksi sosial.
Pengenalan Lapangan Persekolahan (X5)

Pengenalan Lapangan Persekolahan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa pendidikan sarjana melalui observasi dan magang untuk
mempelajari aspek pembelajaran dan manajemen pendidikan di satuan
pendidikan.

Efikasi Diri (X3)

Efikasi diri adalah kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya untuk
melakukan tugas tertentu, serta persepsi seseorang yang percaya bahwa orang
tersebut mampu melakukan sesuatu yang cukup penting untuk mencapai

suatu tujuan.

F. Definisi Operasional Variabel
Kesiapan Menjadi Guru
Kesiapan menjadi guru merupakan sebaran tanggapan responden terhadap

indikator: kondisi fisik berupa ketahanan fisik dan penampilan, kondisi psikis
berupa sikap afektif dan kondisi emosional, serta kompetensi berupa
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Alat yang digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai variabel kesiapan menjadi guru yaitu
dengan kuesioner atau angket dengan skala interval.

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional merupakan sebaran tanggapan responden terhadap
indikator: kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi, empati, serta kecakapan
dalam membina sebuah hubungan sosial. Alat yang digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai variabel kecerdasan emosional yaitu

dengan kuesioner atau angket dengan skala interval.
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Pengenalan Lapangan Persekolahan

Pengenalan Lapangan Persekolahan adalah sebaran jawaban responden terkait
dengan indikator: penguasaan inti pembelajaran, pemanfaatan media
pembelajaran, keterampilan penyusunan RPP dan pendekatan pembelajaran
dengan observasi/pengamatan. Alat yang digunakan untuk mendapatkan
informasi mengenai variabel pengenalan lapangan persekolahan yaitu dengan
kuesioner atau angket dengan skala interval.

Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan merupakan sebaran jawaban responden terkait dengan
indikator: tingkat kesulitan tugas (magnitude), dimensi kekuatan (strength),
dan keadaan umum (generality). Alat yang digunakan untuk mendapatkan
informasi mengenai variabel efikasi diri yaitu dengan kuesioner atau angket

dengan skala interval.

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Skala
1.  Kesiagpan Menjadi 1. Kondisi Fisik : 1. Ketahanan fisik Interval
Guru 2. Penampilan dengan
(Slameto, 2010) 2. Kondisi Psikis : 1. Sikap afektif pendekatan
2.Kondisi emosional semantic
3. Kompetensi : 1. Pedagogik defferential
2. Kepribadian
3. Sosial
4. Profesional
2. Kecerdasan 1. Kesadaran diri Interval
Emosional 2. Pengelolaan diri dengan
(Goleman, 2015 & 3. Motivasi pendekatan
Caruso 2002) 4. Empati semantic
5. Keterampilan sosial defferential
6. Penerimaan emosi
7. Penggunaan emosi
8. Pemahaman emosi
9. Pengaturan emosi
3. Pengenalan 1. Penguasaan inti pembelajaran Interval
Lapangan 2. Pemanfaatan media pembelajaran dengan
Persekolahan (PLP) 3. Keterampilan penyusunan RPP pendekatan
(BukuPanduan PLP 4. Pendekatan pembelajaran dengan semantic
Unila, 2021) observasi/pengamatan defferential
4.  Efikasi Diri 1. Tingkat kesulitan tugas (magnitude) Interval
(Bandura, 1998) 2. Dimensi kekuatan (strength) dengan
3. Keadaan umum (generality) pendekatan
semantic

defferential




59

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden yang akan menjawab
pertanyaan tersebut. Kuisioner cenderung lebih efisien jika variabel yang
diukur pasti dan dapat berupa pertanyaan tertutup maupun terbuka.
Penyebaran angket menggunakan google form kepada Mahasiswa Jurusan
Pendidikan IPS yang menjadi subjek penelitian. Kuisioner ini digunakan
untuk memperoleh data survey penelitian kecerdasan emosional,

pengenalan lapangan persekolahan dan efikasi diri kepada 72 responden.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang diperlukan melalui

buku-buku yang relevan, laporan-laporan kegiatan, foto-foto, dan data
lainnya yang relevan dengan keperluan penelitian. Peneliti mencari
beberapa sumber yang relevan melalui e-book maupun penelitian
terdahulu, serta secara online menyebarkan google form melalui chatting
whatsapp karena lebih praktis dan responden hanya tinggal melakukan

klik melalui pesan yang sudah dikirimkan.

H. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen
Validitas berarti alat ukur digunakan untuk menunjukan tingkat kevalidan
atau benar pada suatu instrumen (Sugiyono, 2013) selain itu bisa
digunakan untuk melihat data sejauh mana dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur, artinya bahwa validitas suatu
penelitian secara khusus berakar pada empirisme dengan menekankan
keobjektivitasan serta nalar dan data numerik. Untuk menguji tingkat

validitas digunakan rumus korelasi product moment dari Pearson.

L NI XY - (ZX)(ZY)
P JINSXE - (32 (Y2 - (ZY)%)
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Ixy = Koefisien korelasi antara variabel X dan 'Y
N = Jumlah responden tes

¥Xy = Total perkiraan skor item dan soal

X = Jumlah skor butir pertanyaan

Yy  =Jumlah skor total

>x2 = Jumlah kuadrat skor butir pertanyaan

2y2 = Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujian yaitu apabila rhitung > rtabel maka alat pengukuran

dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat pengukuran
yang dipakai tidak valid dengan a = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang
diteliti (Rusman, 2018). Berdasarkan data yang telah didapatkan melalui
hasil uji coba variabel pada 32 responden, kemudian dihitung
menggunakan program SPSS dengan dk = n = 32 dan rype = 0,349 maka
diperoleh hasil sebagai berikut.

a. Kecerdasan Emosional (X3)
Hasil pengujian validitas kecerdasan emosional yang terdiri dari 16
item pernyataan dinyatakan bahwa item valid dengan rniwng > rtabel
terhadap 32 responden dari 72 sampel. Sehingga item pernyataan

yang dapat dipakai dalam penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan
Variabel Kecerdasan Emosional (X3)

Item r Hitung  r Tabel Kondisi Simpulan
Item1 0,536 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item2 0,538 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item3 0,479 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item4 0,622 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item5 0,482 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item6 0,628 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item7 0,631 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item8 0,679 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item9 0,610 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item10 0,529 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item11 0,384 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item12 0,623 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item13 0,665 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item14 0,483 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item 15 0,620 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item 16 0,536 0,349 r hitung > r tabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023



b. Pengenalan Lapangan Lapangan (X3)

Hasil pengujian validitas pengenalan lapangan persekolahan yang

terdiri dari 9 item pernyataan dinyatakan bahwa item valid dengan

Mhitung > Ttabel terhadap 32 responden dari 72 sampel. Sehingga item

pernyataan yang dapat dipakai dalam penelitian adalah sebagai

berikut.

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan

Variabel Pengenalan Lapangan Persekolahan (X>)

Item r Hitung  r Tabel Kondisi Simpulan
Item1 0,636 0,349 r hitung < r tabel Valid
ltem2 0,713 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item3 0,745 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item4 0,822 0,349 r hitung < r tabel Valid
Item5 0,776 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item6 0,774 0,349 r hitung < r tabel Valid
Item7 0,715 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item8 0,596 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item9 0,681 0,349 r hitung > r tabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

c. Efikasi Diri (X3)

Hasil pengujian validitas efikasi diri yang terdiri dari 8 item

pernyataan dinyatakan bahwa item valid dengan rhiwng > Ttabel

terhadap 32 responden dari 72 sampel. Sehingga item pernyataan

yang dapat dipakai dalam penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan

Variabel Efikasi Diri (X3)

Item r Hitung r Tabel Kondisi Simpulan
Iteml 0,549 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item2 0,666 0,349 r hitung > r tabel Valid
Iltem3 0,606 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item4 0,689 0,349 r hitung < r tabel Valid
Iltem5 0,755 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item6 0,089 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item7 0,482 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item8 0,674 0,349 r hitung > r tabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023
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d. Kesiapan Menjadi Guru (Y)
Hasil pengujian validitas kesiapan menjadi guru yang terdiri dari
16 item pernyataan dinyatakan bahwa item valid dengan rhiwng >
ravel terhadap 32 responden dari 72 sampel. Sehingga item
pernyataan yang dapat dipakai dalam penelitian adalah sebagai
berikut.

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan
Variabel Kesiapan Menjadi Guru ()

Item r Hitung r Tabel Kondisi Simpulan
Item1 0,730 0,349 r hitung < r tabel Valid
Item2 0,531 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item3 0,784 0,349 r hitung > r tabel Valid
Iltem4 0,847 0,349 r hitung < r tabel Valid
Item5 0,722 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item6 0,602 0,349 r hitung < r tabel Valid
Item7 0,598 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item8 0,728 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item9 0,786 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item10 0,690 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item11 0,554 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item12 0,704 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item13 0,471 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item14 0,543 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item 15 0,627 0,349 r hitung > r tabel Valid
Item 16 0,745 0,349 r hitung > r tabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Secara umum reliabilitas didefinisikan sebagai ketetapan dalam sebuah

metode dan hasil penelitian. Dikatakan juga reliabilitas adalah konsistensi
metode, kondisi, dan hasil. Reliabilitas sebagai konsistensi syarat untuk
pengujian validitas instrument dan mengeluarkan sebuah hasil penelitian
dengan menggunakan berbagai metode penelitian dalam kondisi (tempat
dan waktu) yang berbeda (Rusman, 2018). Secara khusus, konsep
reliabilitas mengacu pada konsistensi nilai pada item-item yang terdapat
pada kuesioner sehingga uji reliabilitas sesungguhnya menguji ketepatan
skala-skala pengukuran instrumen penelitian. Sehingga uji Reliabilitas

dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach, rumus ini
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dipakai apabila alternatif jawaban dalam instrumen terdiri dari tiga atau

lebih pilihan atau juga instrumen terbuka

Y62
=) (157

xy = Reliabilitas instrument

n = Banyaknya butir pertanyaan
YoZ  =Jumlah varian butir

o? = Varian total

Dikonsultasikan berdasarkan daftar interpretasi koefisien r dalam table berikut.

Tabel 13. Indeks Korelasi Reliabilitas

Koefisien Koefisien r Reliabilitas
0.8000 — 1.000 Sangat Tinggi
0.6000 - 0.7999 Tinggi
0.4000 — 0.5999 Sedang/Cukup
0.2000 — 0.3999 Rendah
0.0000 —0.1999 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono, 2013
a. Kecerdasan Emosional (X3)
Hasil analisis instrumen didapati dengan n yaitu 32 orang
responden dan n untuk item yang dianalisis terdapat 16 item yang
valid. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,866. Kemudian
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada
rentang 0.8000 — 1.000. Kesimpulan dari perhitungan ini
menunjukkan bahwa instrumen variabel kompetensi pedagogik
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional
(X1)

Reliability Statistic
Croanbach’s Alpha N of Items
0,866 16

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

b. Pengenalan Lapangan Lapangan (X5)
Hasil analisis instrumen didapati dengan n yaitu 32 orang

responden dan n untuk item yang dianalisis terdapat 9 item yang
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valid. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,890. Kemudian
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada
rentang 0.8000 — 1.000. Kesimpulan dari perhitungan ini
menunjukkan bahwa instrumen variabel kompetensi pedagogik
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pengenalan Lapangan
Persekolahan (X3)

Reliability Statistic

Croanbach’s Alpha N of Items
0,890 9
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023
Efikasi Diri (X3)

Hasil analisis instrumen didapati dengan n vyaitu 32 orang

responden dan n untuk item yang dianalisis terdapat 8 item yang
valid. Sehingga diperolen r Alpha sebesar 0,663. Kemudian
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada
rentang 0.6000 — 7.999. Kesimpulan dari perhitungan ini
menunjukkan bahwa instrumen variabel kompetensi pedagogik
memiliki reliabilitas yang tinggi.

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Efikasi Diri (X3)

Reliability Statistic

Croanbach’s Alpha N of Items

0,663 8

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

Kesiapan Menjadi Guru (YY)

Hasil analisis instrumen didapati dengan n yaitu 32 orang
responden dan n untuk item yang dianalisis terdapat 16 item yang
valid. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,932. Kemudian
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada
rentang 0.8000 — 1.000. Kesimpulan dari perhitungan ini
menunjukkan bahwa instrumen variabel kompetensi pedagogik

memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.
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Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Menjadi

Guru (Y)
Reliability Statistic
Croanbach’s Alpha N of Items
0,932 16

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023
I. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas menentukan apakah data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Keputusan tersebut diambil atas dasar
bahwa jika nilai Thitung > Ttabel maka H, ditolak, dan jika nilai
Lhitung>Ltabel maka H, diterima. Ada beberapa metode untuk
menganalisis normalitas data, antara lain Liliefors, Kolmogorov-Smirnov,
chi square, dan lain-lain. Uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov adalah uji
kesesuaian, yang berarti bahwa tingkat kecocokan antara dua distribusi
teoritis diperhitungkan. Tes ini menentukan apakah skor sampel dapat
ditetapkan secara wajar. Hipotesis statistik yang digunakan:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Berasal dari populasi yang berdistribusi normal:

D = maksimum |Fo(X) — Sn(X)|

Fo(xi) :Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi teoritis
Sn(xi) : Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n
Dengan kriteria pengujian, membandingkan nilai D terhadap nilai pada
table Kolmogrov-Smirnov dengan taraf nyata o, maka aturan pengambilan
keputusan dalam uji ini adalah:

Jika D < D tabel, maka diterima HO dan tolak H1

Jika D > D tabel, maka tolak HO dan diterima H1
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji statistik yang menentukan apakah dua atau

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi dengan varians yang
sama. Syarat analisis yang diperlukan dalam analisis regresi adalah galat
regresi untuk setiap pengelompokan berdasarkan variabel ikatan memiliki
variansi yang sama. Uji homogenitas dapat dihitung dengan berbagai cara
dan metode, beberapa diantaranya cukup populer dan sering digunakan,
seperti uji Harley, Cochran, Levene, dan Barlett. Dalam penelitian ini uji
homogenitas menggunakan uji Levene Statistic. Dinyatakan data homogen
apabila nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha yang digunakan yaitu
5% dengan rumus:
_(—k) FEim =)’
(k—1) 2K, X7, (2i-2)?

Keterangan:

n = jumlah observasi

Kk = banyak kelompok

Zij  =|Yij-Yi|

Yi = rata-rata dari kelompok ke 1

Zi = rata-rata kelompok dari Zi

Z = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij

Rumusan Hipotesis:

Ho = Varians Populasi Homogen

H, = Varians Populasi Tidak Homogen

Dengan kriteria pengujian menggunakan nilai signifikansi. Apabila
menggunakan standar harus dibandingkan dengan standar alpha yang
ditentukan sebelumnya, karena yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%) maka
Kriterianya yaitu:

1. Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Hy diterima.

2. Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H, ditolak. (Rusman, 2015)
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J. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Linearitas Garis Regresi
Uji linearitas adalah salah satu uji asumsi klasik yang digunakan untuk
menentukan linearitas distribusi data antara variabel X dan Y. Uji ini
dilakukan sebelum pengujian hipotesis yang dimaksudkan untuk
memberikan kepastian terhadap regresi dapat dilanjutkan penelitiannya
menggunakan uji F melalui table ANOVA. regresi dengan menggunakan
statistik F dengan rumus: Linier atau non linier suatu model regresi dapat
diketahui dengan menguji kelinieran regresi dan menggunakan rumus
Ramsey Test sebagai berikut :
_sirc
S2TG
Keterangan :
S*TC = varians tuna cocok
S*TG = varians galat
Rumusan Hipotesis :
Ho = model regresi berbentuk linier
H; = model regresi berbentuk non linier
Kriteria pengujian:

1. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig.) yaitu dengan cara
membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linearity pada tabel
ANOVA dengan o = 0,05 dengan kriteria apabila nilai Sig. pada
Deviation from linearity > o maka HO diterima. Sebaliknya HO
ditolak.

2. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from
linearity atau F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA
dibandingkan dengan Ftabel. Kriteria pengujiannya adalah HO
diterima apabila Fhitung < Ftabel dengan pembilang = 1 dan dk
penyebut = k. sebaliknya HO ditolak (Rusman, 2015).
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2. Uji Multikolinearitas
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel

independen dalam model regresi linier berganda berkorelasi. Keterkaitan
antara variabel independen dan variabel dependen akan terpengaruh jika
ada korelasi yang signifikan antara variabel independen. Hasil uji
multikolinearitas dapat diketahui dari nilai variance inflation factor (VIF)
dan toleransi serta derajat korelasi antar variabel independen. Jika nilai
VIF model regresi dan angka toleransi keduanya berada dalam kisaran
0,10 dan 10, itu dianggap bebas multikolinearitas. Jika nilai tolerance >
0.10 maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas. (Ghozali,
2013).

Untuk mengetahui hal tersebut maka dapat menggunakan korelasi product
moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut :

rey = NYXY — X QXY)
VN TX2 — (EX)NEY2 ~ (TV)%}

Keterangan :

rvy = koefisien korelasi antara X dengan Y

X = Skor gejala X

Y = Skor gejala Y

N = Jumlah sampel

Rumusan Hipotesis

Ho = Tidak terdapat hubungan antar variabel independen

H, = Terdapat hubungan antar variabel independen

Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan o =
0,05 maka HO diterima, maka tidak terjadi multikorelasi dan sebaliknya
apabila rhitung > rtabel dengan dk = n dan o = 0,05 maka HO ditolak H1

diterima, berarti terjadi multikorelasi.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah alat uji model regresi yang menentukan hubungan

antara kesalahan pada satu periode dan kesalahan pada periode lainnya.
Masalah autokorelasi ada ketika ada korelasi. Karena observasi berurutan

dari waktu ke waktu terkait satu sama lain, autokorelasi terjadi. Uji
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statistik Durbin-Watson digunakan untuk mendeteksi autokorelasi. Berikut
langkah-langkah yang dapat dilakukan saat menggunakan uji Durbin-
Watson :

1. Tentukan nilai residual dari persamaan yang akan diuji
menggunakan OLS (Ordinary Least Squares) dengan cara
menghitung statistik d dengan persamaan tersebut.
d= Z% (Ut— Ur1) 2/ Zt1 u?

2. Tentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen,
kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan
nilai kritis d, yaitu batas atas dan bawah Durbin-Watson Upper, d,
dan Durbin-Watson Upper, d;.

Rumusan Hipotesis:

Ho= Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara dua pengamatan

Hi= Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistik Durbin-Watson berada
diantara angka 2 atau mendekati 2, dapat dinyatakan data pengamatan

tidak memiliki autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas
Data yang akan dikorelasikan dapat berasal dari sumber data yang

berbeda, jenis data yang akan dikorelasikan adalah data ordinal, dan

variabel tidak harus berdistribusi normal..

4 Ta?
w= 16 )

Korelasi Rank Spearman digunakan untuk menentukan tingkat hubungan
atau untuk menguji signifikansi hipotesis asosiatif ketika setiap variabel
yang terkait dengan data bersifat ordinal dan sumber data antar variabel
belum tentu sama. Korelasi Rank Spearman diwakili dalam hal ini dengan
rs, yang terkadang juga ditulis sebagai rho. Nilai korelasi rank Spearman
juga sama, berkisar antara -1 sampai dengan 1. Jika rho = 0, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi atau hubungan antara variabel
independen dan dependen. Jika rho = +1, hubungan antara variabel bebas

dan terikat adalah positif. Jika rho = -1, hubungan antara variabel
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independen dan dependen adalah negatif. Dengan kata lain, tanda "+" dan
"-" menunjukkan arah hubungan antara variabel yang ditinjau.
Untuk mendeteksi heteroskedastisitas, digunakan koefisien korelasi rank
sebagai berikut:
Yi=ag+ a X1+ U;
Langkah 1 : Cocokkan data tentang Y dan X dengan regresi atau hitung
sisa ei.
Langkah 2 : Abaikan tanda ei, hitung koefisien rank korelasi Spearman
dengan mengambil nilai absolut ei, rangking nilai absolut ei

dan Xi dalam urutan naik atau turun.

16 Ya?
BT <N(N—1)>

Langkah 3: Dengan asumsi bahwa koefisien peringkat korelasi populasi
Ps adalah 0 dan N > 8, tingkat penting (signifikan) dari
sampel rs diuji menggunakan uji t sebagai berikut:

rgVN — 2

1—1r2

Dengan derajat kebebasan = N-2

Kriteria pengujian:

Jika nilai t hitung melebihi nilai kritis, maka hipotesis heteroskedastisitas
dapat diterima; jika tidak, kita dapat menolaknya. Jika model regresi
mengandung lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung secara terpisah
untuk setiap variabel X dan diuji signifikansi statistiknya dengan
menggunakan uji t.

Rumusan hipotesis:

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residual.

H; : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residual.



71

K. Pengujian Hipotesis
1. Uji Regresi Linier Sederhana

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen positif atau negatif, dan untuk
meramalkan nilai variabel dependen jika nilai variabel independen
meningkat atau menurun. Analisis regresi linier sederhana adalah
hubungan yang terjalin antara satu variabel bebas (X) dengan satu variabel
terikat (). Analisis regresi sederhana dapat digunakan untuk memprediksi
nilai variabel dependen jika nilai variabel independen meningkat atau
menurun. Data yang digunakan dalam regresi sederhana memiliki skala
interval atau rasio. Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
Y : Variabel Terikat
X : Variabel Bebas
Nilai a dan b dicari dengan menggunakan rumus :

L - EVNEX) - GX ‘) p = XY = QXQY)
ConXX:-(IX)? 0 nXX? - (3X)?

Keterangan :

Y= Subjek dalam variabel yang diprediksikan

a = Nilai intercept (konstanta) atau jika harga X= 0

B = Koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan atau penurunan variabel Y

X = Subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu

Y = Variabel terikat

Dengan mengetahui taraf signifikansi digunakan uji t dengan rumus
sebagai berikut :

Keterangan :

to = Nilai teoritis observasi
b = Koefisien arah regresi
s = Standar deviasi
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2. Uji Regresi Linier Berganda
Penggunaan hipotesis selanjutnya adalah dengan statistik F digabungkan

dengan model regresi linier berganda, yang menganalisis pengaruh
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (). Berikut adalah
beberapa persamaan:
Y=a+by X1+by Xy + b3 X3
a=Y—by X1—by X~ bsX3
_ (Tx3)(Tx1y) — (Tx122) (Tx2y)

ST D D) - )2
b, = (ZX%)(Zny) — XCx1x2) (X x1y)
2 XxD)(Ex3) — (Txyx2)2
b, = (ZX%)(Zny) — Qx1x2) X x1y)
3 (ZX%)(ZX%) — (Xx1x2)2
Keterangan :
Y = Nilai ramalan variabel
a = Nilai intercept (konstanta)

bibob; = Koefisien arah regresi

X1X2X3 = Variabel bebas

Uji F kemudian digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (Xi,
X,, dan Xj3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel
terikat (Y). Untuk menentukan apakah Xj, X,, dan Xj; berpengaruh
terhadap Y, gunakan rumus berikut:

_ ]Kreg/k
_]Kres/(n -k—-1)

F

Menurut (Rusman, 2018) kriteria pengujian hipotesis adalah menolak Hy
jika Fhitung>Ftabel dan menerima H, jika Ftabel>Fhitung, dengan
pembilang dk = K dan dk penyebut = n-k-1 dengan a = 0,05. Sebaliknya,



V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data serta hasil uji hipotesis yang telah dilakukan
pada variabel kecerdasan emosional (X;), pengenalan lapangan persekolahan
(X2) dan efikasi diri (X3) terhadap kesiapan menjadi guru (Y) pada Mahasiswa
jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas Lampung,

sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional (Xi)
terhadap kesiapan menjadi guru (Y) pada Mahasiswa jurusan pendidikan
ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas Lampung. Semakin tinggi
kecerdasan emosional maka akan meningkatkan kesiapan menjadi guru
pada mahasiswa, dan sebaliknya jika semakin rendah kecerdasan
emosional maka kesiapan menjadi guru pada mahasiswa akan menurun.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengenalan lapangan
persekolahan (X;) terhadap kesiapan menjadi guru (Y) pada Mahasiswa
jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas Lampung.
Semakin tinggi pengenalan lapangan persekolahan maka akan
meningkatkan kesiapan menjadi guru pada mahasiswa, dan sebaliknya jika
semakin rendah pengenalan lapangan persekolahan maka kesiapan
menjadi guru pada mahasiswa akan menurun.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri (X3) terhadap
kesiapan menjadi guru (Y) pada Mahasiswa jurusan pendidikan ilmu
pengetahuan sosial FKIP Universitas Lampung. Semakin tinggi efikasi diri
maka akan meningkatkan kesiapan menjadi guru pada mahasiswa, dan
sebaliknya jika semakin rendah efikasi diri maka kesiapan menjadi guru

pada mahasiswa akan menurun.
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4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional (X;)
pengenalan lapangan persekolahan (X;) dan efikasi diri (X3) secara
simultan terhadap kesiapan menjadi guru (Y) pada Mahasiswa jurusan
pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP Universitas Lampung. Semakin
tinggi kecerdasan emosional, pengenalan lapangan persekolahan dan
efikasi diri maka akan meningkatkan kesiapan menjadi guru pada
mahasiswa, dan sebaliknya jika semakin rendah kecerdasan emosional,
pengenalan lapangan persekolahan dan efikasi diri maka kesiapan menjadi

guru pada mahasiswa akan menurun.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kecerdasan emosional (X;), pengenalan

lapangan persekolahan (X;) dan efikasi diri (X3). terhadap kesiapan menjadi
guru (Y) pada Mahasiswa jurusan pendidikan ilmu pengetahuan sosial FKIP
Universitas Lampung. maka saran yang ingin diberikan oleh peneliti sebagai
berikut.

1. Dalam meningkatkan kecerdasan emosional, mahasiswa mampu melakukan
pelatihan dan pengembangan kecerdasan emosional melalui pengelolaan
emosi secara efektif yang penting dalam hubungan interpersonal karena
kecerdasan emosional dapat membantu untuk mengatasi tantangan dan
konflik sehingga siap menjadi seorang guru.

2. Terkait dengan pengenalan lapangan persekolahan, mahasiswa mampu
menggunakan kegiatan praktik mengajar dengan sebaik mungkin melalui
penguasaan materi yang telah didapatkan saat perkuliahan dan memahami
teknik mengajar dengan metode yang sesuai dengan pembelajaran agar
menciptakan kesiapan yang baik untuk mahasiswa menjadi guru.

3. Terkait dengan efikasi diri, mahasiswa dapat meningkatkan efikasi diri
melalui peningkatan keterampilan kolaborasi, seperti kemampuan untuk
bekerja dalam tim, menyelesaikan konflik dengan cara yang positif, dan
membangun hubungan yang baik dengan orang lain. Keterampilan
kolaborasi yang baik sangat penting untuk bekerja dengan efektif dan

efisien. Mahasiswa dapat meningkatkan efikasi diri mereka dengan
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mempelajari keterampilan tersebut dan mampu meningkatkan kesiapannya
menjadi guru.

. Mahasiswa pada umumnya diharapkan mampu menyiapkan dirinya masing-
masing dalam hal kesiapan menjadi guru agar dapat memberikan pendidikan
yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Untuk
mencapai tujuan tersebut, mahasiswa perlu mengembangkan kemampuan
yang menjadi bagian penting dalam profesi sebagai guru. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh mahasiswa agar siap menjadi guru adalah
memperkaya kecerdasan emosional, pengalaman mengajar disekolah dan

efikasi diri guna mewujudkan kesiapannya menjadi guru
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